SKRIPSI

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN RESOURCE BASED LEARNING

TERHADAP PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK

PADA MATA PELAJARAN SKI di MTS HASYIM ASY ARI BATU

OLEH

DWI AQIDAHTUL SYAHRO

NIM 19110121

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG

2023






SKRIPSI
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN RESOURCE BASED LEARNING

TERHADAP PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK

PADA MATA PELAJARAN SKI di MTS HASYIM ASY ARI BATU

Diajukan untuk Menyusun Skripsi Pada Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang
OLEH
DWI AQIDAHTUL SYAHRO

NIM 19110121

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHI MALANG

2023



HALAMAN PERSETUJUAN

HALAMAN PERSETUJUAN

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN RESOURCE BASED LEARNING
TERHADAP PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA
PELAJARAN SKI di MTS HASYIM ASY ARI BATU

SKRIPSI
Oleh:
Dwi Aqgi

NIM.19110121

Telah diperiksa dan Disetujui Untuk
Diajukan ke Sidang Ujian Skripsi

Oleh
Dosen Pembimbing

NIP.196905262000031003

Mengetahui
Ketua Program Studi




LEMBAR PENGESAHAN

LEMBAR PENGESAHAN

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN RESOURCE BASED LEARNING
TERHADAP PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK

PADA MATA PELAJARAN SKI di MTS HASYIM ASY ARI BATU

SKRIPSI
Oleh
. Dwi Agidahtul Syahro (19110121)
Telah dipertahankan di depan sidang penguji dan dinyatakan lulus pada tanggal

25 Mei 2023
Serta diterima sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar strata satu
atau Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Tanda Tangan
Pantia Ujian v

Penguji Utama
Prof. Dr. Hj. Sutiah, M.Pd
NIP. 196510061993032003

Ketua Sidang : r
Faridatun Nikmah, M.Pd ¢
NIP. 198912152019032019 :

Sekretaris Sidang -

Dr. H. Sugeng Listyo Prabowo, M.Pd :
NIP.196905262000031003

Dosen Pembimbing :

Dr. H. Sugeng Listyo Prabowo, M.Pd
NIP.196905262000031003







HALAMAN MOTTO
< I osoat of & °od o s 2L W 8
O3S0 a381 ) At 35 G 250 ¥ &)

“Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang

kafir.”?

! Kementrian Agama RI. Al-Quran Dan Terjemahannya. 2019th ed. Jakarta: Mentri Agama R, n.d.

vii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,

skripsi ini penulis persembahkan kepada :

1.

2.

Orang tua tercinta, ayahanda Mujiono dan ibunda Sunarsih

Saudara tercinta yaitu kakak Muhammad Rizky Arifudin dan adik
Zainuridho Aldi Darmawan

Guru, Asatidz, Asatidzah dan Dosen penulis mulai dari jenjang TK sampai
perguruan Tinggi

Segenap dewan guru MTs Hasyim Asy Ari Batu

Siswa dan siswi MTs Hasyim Asy Ari Batu

Teman-teman seperjuangan di Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan

2019

Penulis mengucapkan beribu-ribu terima kasih telah menjadi motivator

dan inspirasi terbaik serta do’a ihklas dan dukungan yang tak pernah putus. Atas

segala usaha dan dukungan untuk membersamai hingga detik ini sehingga penulis

dapat menyelesaikan studi dan mendapat gelar strata 1 Sarjana Pendidikan Agama

Islam dengan sehat walafiat.

viii



Dr. H. Sugeng Listyo Prabowo, M.Pd

Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal  : Skripsi Dwi Agidahtul Syahro Malang, 2 April 2023
Lamp. : 4 (Empat) Ekslempar ’

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Di Malang

Assalmu’alaikum Wr. Wh.
Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun
teknik penulisan, dan setelah membaca Skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama . Dwi Agidahtul Syahro

NIM » 19110121

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based

Learning Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik
Pada Mata Pelajaran SKI di MTs Hasyim Asy Ari
Batu
Maka selaku Pembimbing, kami berpendapat bahwa Skripsi tersebut sudah layak
diajukan untuk diujikan. Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Pembimbing

Dr. H. Sugeng Listyo Prabow
NIP.196905262000031003




KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT. yang telah melimpahkan rahmat taufik
dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “
Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based Learning Terhadap Prestasi Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran SKI di MTs Hasyim Asy Ari Batu”. Sholawat
serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad
SAW. yang telah membimbing kita dari kegelapan menuju kehidupan yang terang

benderang yakni Addinul Islam.

Skripsi ini menjadi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan
agama islam di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pastinya
dalam menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan

banyak pihak. Sehingga peneliti menyampaikan terima kasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr. H. M. Zainuddin, M.A selaku Rektor UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang.

2. Bapak Prof. Dr. H. Nur Ali, M.Pd. selaku Dekan Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Bapak Mujtahid, M.Ag selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama
Islam UIN Maulana Malik lbrahim Malang beserta seluruh dosen Program
Studi Pendidikan Agama Islam.

4. Bapak Dr. H. Sugeng Listyo Prabowo, M.Pd selaku dosen pembimbing
yang selalu sabar dan penuh perhatian dalam membimbing penulis sehingga

dapat menyelesaikan skripsi ini tepat waktu.



5. Pihak perpustakan UIN Maulana Malik lIbrahim Malang yang telah
menyediakan banyak referensi bagi penulis.

6. Bapak Kostradi Mudhakir selaku Kepala MTs Hasyim Asy Ari Batu yang
sudah memberikann izin kepada saya untuk melakukan penelitian di
lembaga tersebut

7. Bapak dan ibu guru MTs Hasyim Asy Ari Batu yang sudah membantu dan
mendampingi peneliti dalam melakuakan penelitian skripsi.

8. Siswa-siswi kelas VII MTs Hasyim Asy Ari Batu yang telah meluangkan
waktunya untuk mengikuti prosedur tes dan ikut pembelajaran dalam kelas
guna kepentingan observasi

9. Seluruh keluarga yang telah memberikan dukungan secara moril dan materil
sehingga peneliti mampu menyelesaikan tugas akhir ini.

10. Teman-teman seperjuangan yang telah memberikan motivasi dan bantuan
secara langsung maupun tidak langsung dalam menyelesaikan skripsi ini.

11. Semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu-persatu.

Semoga Allah SWT. membalas kebaikan semua pihak yang terlibat dalam
dalam penyelesaikan tugas akhir ini. Semoga karya tulis ilmiah (skripsi) ini dapat

bermanfaat bagi semua pihak utamanya bagi peneliti.

Malang, 2 April 2023

Penulis

Xi



DAFTAR ISI

LEMBAR SAMPUL  SKRIPSI ... [
LEMBAR LOGO ...ttt i
HALAMAN PERSETUJUAN .......ooiiiiieee e 1\
LEMBAR PENGESAHAN ... v
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ..o Vi
HALAMAN MOTTO ...t vii
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot s viii
KATA PENGANTAR .t e X
DAFTAR IST ..ot Xii
DAFTAR TABEL ... s Xiv
DAFTAR BAGAN ... XV
DAFTAR LAMPIRAN ...t XVi
ABSTRAK .t Xvii
HALAMAN TRANSLITERASI ... XXi
PENDAHULUAN ...ttt sttt ettt nne e e 1
A, Latar BelaKang ..o i e e 1
B.  RUMUSAN MaSAIAN.........ciiiiiiie e 6
C. TUJUAN PENEIITIAN .....evee e sre et 6
D.  Manfaat PENElItIan .........cccoiiiiiiiiiiiicie e 7
E.  Orisinalitas PENElitian ..........coooiiiiiiiiieie e 9
F.  FOKUS PENEIITIAN . .....ciiiiiiiiiceeee s 14
G. Definisi OPErasional ...........ccccoveiiiiiieieceese st 15
H. Sistematika PEMbDaNasaN............cooiiiiiiiiieie e 17
BAB I TINJAUAN PUSTAKA . ..o 19
AL KQJIAN TOOM .ottt bttt ene s 19
1. Materi Pembelajaran SKI ..o 19

2. Model Pembelajaran Resourch Based Learning .........ccccceoevvieervnennennaiennnns 26

3. Prestasi Belajar.........ccoi i s 30

B. Perpektif Teori dalam ISIam..........ccooeiiiiie e 35
C.  Kerangka BerfiKil .........ccooieiiieeiieeee e e 39
D.  Hipotesis PENEITIAN ........ocviiiiiiiieieieee s 41
BAB Il METODE PENELITIAN. .....ciiii e 43

Xii



A. Pendekatan dan JENIS PENEITIAN. .........oioviei ittt re et e s st e e s s e e e s serreeesens 43

B. Variabel PENEIILIAN ........oiiiieieciee e e 44
C. Populasi, Sampel, dan SampPling .........cccoeiiiiiiinieees e 45
D. Data dan SUMDEr QaLa .........couriiiiirierieieee e 47
E. INStrumen PENEIILIAN .........oiieieiiee sttt e 49
F. Validitas dan Reliabilitas INStrUMEN........coooieiiiiiieieseee e 50
G. Teknik Pengumpulan Data..........ccccciiiieieiieie et 51
H. ANALISIS DAL .....cviviieieieiieisc sttt ans 52
[. RANCANQaN PErcODAAN..........cccuiiiiiieeecee e 58
BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN ..o, 62
AL PaParan Data......cccviiiiieiiiie st 62
B. Uji Validitas dan Reliabilitas ............cccccoviiiiiiiiiiic e 63
C. U JE HIPOTESIS. ..ttt 66
D. HaSil PENEIITIAN ......veiiiicciece et 75
BAB V PEMBAHASAN ...ttt enae e 78
BAB VIPENUTUP ...ttt 91
AL KESIMPUIAN L. 91
B SAIAN. ...ttt nre e neee e 93
DAFTAR PUSTAKA ettt sttt e e ne e e annaeeanes 95
LAMPIRAN L.ttt et e et e e e e et e e e e st e e e e s nae e e e e sneeeeeennnes 97

xiii



Tabel 1.

Tabel 3.

Tabel 3.

Tabel 3.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu .............cccocooiie. 11
1 .JumIah POPUIAST ... 45
6 SKOrNG INSTIUMEN TES......iiiiiiiieieie e 54
7 Skoring INStrumen ODSEIVASI .........cceieieririiieiseeeee s 54
1 Hasil Uji Validitas INStrumen TeS........cccvveiiiiiiniieeieeee e 64
2 Hasil Uji Validitas Instrumen ODSEIVASH .........cccevverierieeivariesiesneneens 64
3 Hasil Uji Reliabilitas INStrumen TeS........cccvviveeiieenenie e 66
4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Observasi...........cccvcvevviienivnieseene. 66
5 Hasil Uji HOMOQENITAS.........oiiiiiieiiieiesc e 67
6 Uji Normalitas data Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol........... 68
7 Uji Normalitas data Observasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 68

8 Uji Statistik Deskriptif Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol. 68

Q UJi T data POSTEST.......eeieiieeiieie e 71
10 Uji T data Observasi materi Keterampilan ............ccooceveiiienininnnn. 72
11 Uji T data Observasi materi Prosedural ............ccccovvieiiviieiiennannene 73
12 Uji T data Observasi materi Nai...........ccoooovevinininieiec e 74
13 Tabel rekapitulasi hasil penelitian............c.ccocvviviiniiiinieee 75

Xiv



DAFTAR BAGAN

Bagan 2. 1 Kerangka Berfikir .....
Bagan 2. 2 Kerangka Konseptual

Bagan 3. 1 Rancangan Percobaan

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat 1zin PENEIITIAN ........ccooiiiiiec e 97
Lampiran 2 Surat Bukti Telah Melakukan Penelitian...........cccoooviiiniiiciicce 98
Lampiran 3 Surat validasi instrument penelitian ..........cccccooveieeiie i cicie e 99
Lampiran 4 RPP Kelas EKSPEIIMEN.........cccooiiiiiiiii s 101
Lampiran 5 RPP Kelas KONIOl .........cccooiiiiiiiiicc e 105
Lampiran 6 S0l POSTTESL ..........couiiiiriirieiieree s 111
Lampiran 7 Lembar Portofolio Materi Keterampilan ..o, 114
Lampiran 8 Lembar portofolio Materi Prosedural .............ccccooeviiiiieviiiiic s 115
Lampiran 9 Lembar penilaian materi Nlai..........ccccooviiiiiiieienecceeeeeeeees 116
Lampiran 10 Daftar Nilai TES.....c.coiiiiiiiiieecese e s 117
Lampiran 11 INStrumen ODSEIVASI ........ccoiviiierieieiiisiesiesie et 118
Lampiran 12 Daftar SKOr ODSEIVAST .........ccceieieiiiiiiisie e 120
Lampiran 13 Instrumen Penelitian Variabel Terikat............ccccccovvvvieviiieeie i 121
Lampiran 14 Skor Observasi Variabel Terikat Kelas EKsperimen ..........ccccocevviiinnnn. 123
Lampiran 15 Skor Observasi Variabel Terikat Kelas Kontrol............c.ccoccevveieiiieenenn, 124
Lampiran 16 DoKumentasi SEKOIAN. ............cccereiiiiiiiii s 125
Lampiran 17 Absensi Kelas SAmPpPel.........ccccoovoiiiiiiie i 127

XVi



ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based
Learning Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran SKI di
MTs Hasyim Asy Ari Batu”, ini ditulis oleh Dwi Agidahtul Syharo, NIM.19110121
dibimbing oleh Dr. H. Sugeng Listyo Prabowo, M.Pd

Kata Kunci: Model Pembelajaran Resource Based Learning, dan Prestasi
Belajar SKI.

Skripsi yang membahas tentang pengaruh model pembelajaran resource
based learning terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI, ini
dilatar belakangi oleh peserta didik yang merasa kesulitan dalam menerima materi
pembelajaran. Salah satu contohnya adalah pada pelajaran SKI, pelajaran SKI
identic dengan kisah atau bercerita, sehingga siswa merasa bosan dan mengantuk
ketika hanya mendengarkan guru menerangkan. Hal ini berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa dibuktikan dengan data nilai penilaian akhir semester ganjil yang
dominan dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) Dalam penelitian ini
menggunakan model pembelajaran Resource Based Learning. Model ini
merupakan cara belajar berbasis aneka sumber, baik dari media cetak, media
elektronik, internet, dll. Model pembelajaran ini juga diperkirakan dapat
meningkatkan semangat siswa dalam belajar, mengurangi ketergantungan siswa
terhadap guru, dan mendorong kepercayaan diri siswa karena merasa memiliki
bekal dalam pembelajaran serta merasa lebih siap belajar.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran SKI jenis materi pengetahuan, keterampilan, procedural, dan nilai.

Dalam penelitian ini rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan menggunakan jenis penelitian ekperimen. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Hasyim Asy Ari Batu tahun ajaran
2022/2023. sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII C
dan kelas VI1I D.

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan post tes dan observasi
yang berfungsi untuk mengetahi nilai prestasi belajar. Hasil penelitian ini adalah.
(1) Ada pengaruh signifikan model pembelajaran Resource Based Learning
terhadap prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI di MTs Hasyim
Asy Ari diperoleh nilai P(T<=t) two-tail < 0,05 yakni 0,000 > 0,05 (2) Ada
pengaruh signifikan model pembelajaran Resource Based Learning terhadap
prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI jenis materi keterampilan
di MTs Hasyim Asy Ari Batu , diperoleh nilai P(T<=t) two-tail < 0,05 yakni 0,000
> 0,05 (3) Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan model pembelajaran
Resource Based Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI
jenis materi prosedural di MTs Hasyim Asy Ari Batu diperoleh nilai signifikansi
sebesar P(T<=t) two-tail = 1.06 P(T<=t) two-tail) > 0,05 (4) Tidak ada pengaruh
yang signifikan model pembelajaran Resource Based Learning terhadap motivasi
dan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI jenis materi nilai di MTs
Hasyim Asy Ari Batu, Melalui uji ini diperoleh nilai signifikansi sebesar
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diperoleh nilai signifikansi sebesar P(T<=t) two-tail = 2.88 P(T<=t) two-tail) >
0,05.
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ABSTRACT

This thesis entitled "The Influence of Resource-Based Learning Models on
Student Achievement in SKI Subjects at MTs Hasyim Asy Ari Batu™, was written
by Dwi Agidahtul Syharo, NIM.19110121 supervised by Dr. H. Sugeng Listyo
Prabowo, M.Pd

Keywords: Resource Based Learning Learning Model, and SKI
Learning Achievement.

This thesis which discusses the effect of the resource-based learning model
on student achievement in SKI subjects, this is motivated by students who find it
difficult to accept learning material. One example is in SKI lessons, SKI lessons are
synonymous with stories or telling stories, so that students feel bored and sleepy
when they only listen to the teacher explaining. This has an effect on student
learning outcomes as evidenced by the dominant odd semester final score data
under the minimum completeness criteria (KKM). This study uses the Resource
Based Learning learning model. This model is a way of learning based on various
sources, both from print media, electronic media, the internet, etc. This learning
model is also expected to increase students' enthusiasm for learning, reduce
students' dependence on teachers, and encourage students' self-confidence because
they feel equipped in learning and feel more ready to learn.

The purpose of this study was to determine the effect of the Resource Based
Learning learning model on student achievement in SKI subject types of material
knowledge, skills, procedural, and grades.

In this study, the research design used a quantitative approach and used
experimental research types. The population in this study were all class V11 students
of MTs Hasyim Asy Ari Batu for the 2022/2023 academic year. the sample used in
this study were students of class VII C and class VII D.

In this study, data collection used post-tests and observations which
functioned to determine the value of learning achievement. The results of this study
are. (1) There is a significant effect of the Resource Based Learning learning model
on the learning achievement of SKI students at MTs Hasyim Asy Ari obtained a
two-tail P(T<=t) value <0.05, namely 0.000 > 0.05 (2) There is the significant effect
of the Resource Based Learning learning model on the learning achievement of
students in the SKI subject for the type of skill material at MTs Hasyim Asy Ari
Batu, obtained a two-tail P(T<=t) value <0.05, namely 0.000 > 0.05 (3) There is no
positive and significant effect of the Resource Based Learning learning model on
the learning achievement of SKI students in the procedural material type at MTs
Hasyim Asy Ari Batu, a significance value of P(T<=t) two-tail = 1.06 P(T<=t) two-
tail) > 0.05 (4) There is no significant effect of the Resource Based Learning
learning model on the motivation and learning achievement of students in SKI
subjects with the type of value material at MTs Hasyim Asy Ari Batu. Through this
test a significance value is obtained obtained a significance value of P(T<=t) two-
tail = 2.88 P(T<=t) two-tail) > 0.05
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HALAMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl no.158 tahun 1987 dan no. 0543 n/U/1987 yang
secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf

= a 5 =1z S =q
< =D o =S 4 =k
o =t & =8y Jd =
&= s ~* = sh ¢ =m
z =] » =dl O =n
c =h L = th s =W
¢ = kh L = zh s = h
> =d g = ¢ s o= ¢
> o= dz ¢ =gh ¢ =Y
S = <o = f

B. Vokal Panjang

Vokal (a) panjang =
Vokal (i) panjang =1
Vokal (u) panjang =0

C. Vokal Diftong
S = aw
! = ay
S =0
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam agama Islam,belajar merupakan suatu kewajiban. Dijelaskan
pada ayat Al-Qur’an yang mana berisi tentang perintah seorang hamba untuk
belajar dan menggunakan beberapa bahan pembelajaran ataupun model
pembelajaran. Ayat Al-Quran yang menerangkan tentang hal itu adalah QS

al-Mujadalah ayat 11:2
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti

apa yang kamu kerjakan.

2 Kementrian Agama RI. Al-Quran Dan Terjemahannya. 2019th ed. Jakarta: Mentri Agama RI, n.d.



Manusia harus terus belajar sepanjang hidupnya ini dilakukan dengan

mempelajari berbagai fenomena alam semesta akan muncul.?

Belajar memiliki berbagai jenis dan cara, salah satunya adalah belajar secara
mandiri. Membicarakan tentang belajar mandiri dapat dijelaskan sebagai suatu
proses kegiatan belajar yang dapat dikatakan berpusat pada siswa itu sendiri.
Belajar mandiri ini mendorong seseorang untuk lebih memiliki kesadaran dan

dorongan belajar sesuai dengan keinginan individu masing-masing.

Sering kali kegiatan belajar mandiri ini disalah artikan dimana seseorang
sepenuhnya harus belajar sendiri. Namun, pada dasarnya belajar mandiri ini lebih
menegaskan bahwa setiap orang berhak menentukan gaya belajar, waktu belajar,
materi belajar, sumber belajar dan lain-lain yang berkaitan dengan belajar sesuai
dengan dirinya sendiri. Kegiatan belajar mandiri jika diterapkan dengan
sepenuhnya maka peserta didik akan memiliki peran besar dalam kegiatan belajar
seperti dalam merealisasikan tujuan pembelajaran. Bahkan peserta didik
diperbolehkan untuk menentukan cara evaluasi pembelajaran dari sekian banyak
jenis evaluasi yang ada. Namun, hingga saat ini tidak banyak kegiatan belajar

mandiri itu diterapkan dengan maksimal.

Masalah pembelajaran yang paling sering didengar adalah dimana peserta
didik merasa kesulitan dalam menerima materi pembelajaran yang disampaikan
oleh guru karena hingga saat ini model pembelajaran yang diterapkan masih

berpusat pada guru, sehingga peran aktif siswa disini masih sangat minim. Dalam

3 Ahmad Wakka, “Petunjuk Al-Qur’an Tentang Belajar Dan Pembelajaran (Pembahasan Materi,
Metode, Media Dan Teknologi Pembelajaran),” Education and Learning Journal 1, no. 1 (2020):
82-92.



penerapan model pembelajaran berkelompok, guru masih menerapkan system yang
kuno atau konvensional sehingga kegiatan pembelajaran lebih didominasi guru dan
siswa yang memiliki kemampuan tinggi, hal ini menggambarkan bahwa
keterlibatan siswa dalam pembelajaran belum sepenuhnya dan kurang maksimal.

Siswa yang berkemampuan rendah lebih banyak menyimak saja.

Keterampilan bekerjasama dalam kelas masih belum diterapkan secara
maksimal, yang menyebabkan siswa yang tidak dominan ini enggan berfikir karena
merasa telah kalah dominan dengan temannya yang berkemampuan tinggi. Hal ini
dapat memicu siswa merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran didalam kelas.
Terlebih lagi dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dimana
pelajaran ini identic dengan bercerita yang membosankan dan memicu rasa kantuk.
Akibat dari fenomena tersebut, hasil belajar siswa dalam mata pelajaran SKI masih
sering tidak melampaui kriteria ketuntasan minimal (KKM). Minimnya hasil
belajar siswa dibuktikan dari hasil Penilaian Akhir Tahun (PAT) semester ganjil

yang mana pelajaran SKI kelas VIl dominan rendah begitu juga untuk nilai harian.

Dalam pembelajaran, kita mengenal banyak model pembelajaran, salah satu
dari sekian banyak tersebut dapat kita pilih disesuaikan dengan kebutuhan materi
dan bertujuan untuk mendorong peningkatan hasil belajar. Resourch Based
Learning merupakan salah satu model pembelajaran dengan system belajar berbasis
aneka sumber. Pada model pembelajaran ini,peserta didik dapat belajar dengan
berbagai cara baik secara mandiri ataupun dengan bantuan guru. Resourch Based
Learning merupakan pembelajaran yang memberikan kesempatan seluas-luasnya
bagi peserta didik untuk mencari berbagai sumber belajar, meningkatkan

pengetahuan, meminimalisir ketergantungan siswa terhadap guru, menumbuhkan



rasa percaya diri karena merasa telah membekali diri dengan materi dan siap
menghadapi tantangan baru, sehingga mendorong keaktifan peran siswa dalam

pembelajaran.

Menurut pengamatan, pelaksanaan pembelajaran SKI di madrasah ini masih
sering menggunakan proses belajar ekspositori oleh guru, sehingga dalam
pembelajaran, siswa mudah merasa bosan karena belajar dengan monoton
mendengarkan guru menerangkan. Menerapkan salah satu model pembelajaran
dalam kegiatan belajar merupakan suatu harapan untuk dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi mata pelajaran SKI. Model pembelajaran dipilih
yang mana dapat mendorong partisipasi siswa untuk aktif selama kegiatan belajar
berlangsung, sehingga dalam pembelajaran siswa lebih dominan dari guru dalam
mengajar. Dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran SKI diperlukan model
pembelajaran yang memuat variasi-variasi dalam penyampaian materi dengan
tujuan agar siswa lebih mudah memahami materi yang sedang dipelajari. Ketika
siswa sudah menemukan kenyamanannya dalam belajar, mudah dalam memahami
materi maka minat belajar siswa pun akan meningkat. Dari beberapa model
pembelajaran yang ada, Resourch Based Learning dapat menjadi alternative pilihan

penerapan model pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.

Resource-based learning merupakan model pembelajaran konstruktivis
yang memanfaatkan berbagai sumber belajar. Model pembelajaran ini didasarkan
pada pemikiran bahwa siswa harus aktif mencari sumber belajar yang sesuai dengan
kepribadian, kebutuhan, dan kemampuannya. Dalam mata pelajaran SKI ini,
terdapat berbagai macam sumber belajar, apalagi di dunia yang semakin maju saat

ini. Sumber belajar online dan tercetak kini dapat kita temukan dengan jauh lebih



mudah. Model pembelajaran Resource-based learning yang diterapkan pada mata
pelajaran SKI dapat menciptakan semangat bagi semua siswa dalam berlomba-
lomba mencari sumber pembelajaran. Hasil belajar siswa dapat meningkat karena

semangat belajar yang dibawa oleh model pembelajaran ini.

Beberapa kelebihan yang dimiliki olen model pembelajaran Resource Based
Learning adalah dapat meningkatkan semangat belajar siswa, memberikan
kesempatan sepenuhnya pada siswa untuk memilih sumber belajar dan jenis
pembelajaran yang sesuai dengan masing-masing siswa, mengurangi
ketergantungan siswa pada guru, mendorong siswa mendapatkan sumber belajar
yang tak terbatas, menumbuhkan rasa percaya diri karena mendapatkan banyak

pengetahuan baru dari berbagai sumber.

Model pembelajaran Resource Based Learning membuat peserta didik
memiliki otoritas dalam mencari sumber belajar, ide belajar yang memudahkan
pada dirinya sendiri dalam menambah pengetahuan dari berbagai sumber yang tak
terbatas. Proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Resource Based
Learning akan memadukan antara kemampuan pengetahuan, pemahaman dan
ketrampilan siswa, siswa dapat berpikir secara kritis, kreatif dan dapat melakukan
aktifitas dalam belajar. Apabila peserta didik merasa tertarik dengan model
pembelajaran yang diterapkan,maka semangat belajar akan meningkat dan

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Dari latar belakang tersebut maka peneliti ingin mengetahui “Pengaruh

Model Pembelajaran Resource Based Learning Terhadap Prestasi Belajar



Peserta Didik Pada Mata Pelajaran SKI di MTs Hasyim Asy Ari Batu” melalui

penelitian.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Resource Based Learning
terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI jenis
materi pengetahuan di MTs Hasyim Asy Ari Batu?

2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Resource Based Learning
terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI jenis
materi keterampilan di MTs Hasyim Asy Ari Batu?

3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Resource Based Learning
terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI jenis
materi prosedural di MTs Hasyim Asy Ari Batu?

4. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Resource Based Learning
terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI jenis

materi nilai di MTs Hasyim Asy Ari Batu?

C. Tujuan Penelitian



1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Resource Based
Learning terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI
jenis materi pengetahuan di MTs Hasyim Asy Ari Batu

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Resource Based
Learning terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI
jenis materi keterampilan di MTs Hasyim Asy Ari Batu

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Resource Based
Learning terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI
jenis materi procedural di MTs Hasyim Asy Ari Batu

4. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Resource Based
Learning terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI

jenis materi nilai di MTs Hasyim Asy Ari Batu

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

Diharapkan manfaat teoritis dari penelitian ini akan memberikan
kontribusi untuk pemahaman Kita tentang bagaimana menggunakan model
Pembelajaran Berbasis Sumber Daya untuk meningkatkan hasil belajar dan
kemandirian siswa.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu

sebagai berikut:



1. Bagi Guru.

Dalam upaya meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa,
guru harus memperdalam pengetahuan dan keterampilannya agar
dapat melakukan transisi dari awalnya menyampaikan informasi
menjadi memberikan bimbingan dan bantuan individual kepada
setiap siswa.

2. Bagi Siswa.

Tampilan sumber belajar akan memiliki arti penting bagi
siswa dalam menumbuhkan kembali perhatian dan kreativitas dalam
upaya meningkatkan prestasi dan hasil belajar serta mengurangi
kebosanan belajar.

3. Bagi Sekolah.

Sebagai dokumentasi atau arsip untuk memasukkan sumber
penelitian, perubahan untuk meningkatkan jumlah dan kualitas
sekolah, dan kontribusi yang bermanfaat bagi pembelajaran dan
pengembangan profesional guru sehingga pendidik dapat berinovasi
dengan memasukkan model Resource Based Learning ke dalam
proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran yang lebih
menarik.

4. Bagi Peneliti yang akan datang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bagi

peneliti selanjutnya yang dapat melakukan penelitian serupa dengan

cara yang lebih relevan dan baru.



E. Orisinalitas Penelitian

Untuk memberikan penguatan bahwa model pembelajaran Resourch
Based Learning memiliki pengaruh pada prestasi belajar siswa, peneliti

memaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu:

1. Nama peneliti Ewnur Aryanti dengan judul ‘“Pengaruh model
pembelajaran Resourch Based Learning terhadap motivasi dan prestasi
belajar peserta didik di MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan Blitar” Penelitian
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Di MTs Ma‘arif NU 2
Sutojayan, uji-t atau independent sample t-test dengan nilai
perbandingan thitung sebesar 4,686 dan nilai ttabel sebesar 2,002465
dengan db = 57 dan taraf signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa model
pembelajaran Resource Based Learning berpengaruh signifikan
terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fikih.
thitung > ttabel memiliki nilai 4,686 > 2,0024652) kurang dari 0,000.

Berdasarkan kriteria yang digunakan dalam proses pengambilan
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keputusan, Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, “ada
hubungan antara prestasi belajar siswa Mts dengan Model pembelajaran
Resource Based Learning tentang Figh, Ma'arif NU 2 Sutojayan Blitar.
2. Nama peneliti Fitri Handayani dengan judul “Pengaruh Penerapan
Model Resource Based Learning terhadap hasil belajar siswa mata
pelajaran fikih kelas VIli MTs Negeri Satap Bolo Tahun Pelajaran
2018/2019” Penelitian ini menggunakan penilitian kuantitatif. Hasil

yang didapat dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh pembelajaran

model Resource Based Learning pada taraf signifikan 5% (.- 0,05)



menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t table yaitu
(2,194> 2,069), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Siswa dapat bersifat aktif dan bertanggung jawab.

Nama peneliti Ikhsani  Safitri dengan judul “Pengaruh
Pembelajaran Menggunakan Model Resource Based Learning Untuk
Meningkatkan Kemandirian Dan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik
Pada Pembelajaran Biologi Kelas X SMA.” Penelitian ini menggunakan
penilitian kuantitatif. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah hasil
uji hipotesis dari variabel hasil belajar kognitif dan kemandirian belajar
diperoleh nilai sig 0,001 dimana 0,001 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan  secara  bersamaan model pembelajaran RBL
mempengaruhi hasil belajar kognitif dan kemandirian belajar.
Selanjutnya secara individual model Resource Based Learning
mempengaruhi hasil belajar kognitif disebabkan
angka sig. < 0,05 yaitu 0,010. Pada kemandirian belajar diperoleh nilai
sig. kurang dari 0,05 atau 0,041 < 0,05, sehingga keputusannya model
pembelajaran RBL mempengaruhi kemandirian belajar.

. Nama peneliti Megawati dengan judul “Pengaruh Pendekatan
Resource Based Learning Terhadap Hasil Belajar PKn siswa kelas 1V
SD Inpres Bontoman Kecamatan tamalate Kota Makassar.” Penelitian
ini menggunakan penilitian kuantitatif. Hasil yang didapat dari
penelitian ini adalah Berdasarkan penerapan pendekatan pembelajaran
berbasis sumber daya dengan nilai Pretest menunjukkan nilai rata-rata

yang berada pada kategori hasil belajar. Dua siswa (7,41 persen)
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5.

termasuk dalam kategori sangat tinggi; sebelas siswa (40,74 persen)
termasuk dalam kategori tinggi; sebelas siswa (40,74 persen) berada
pada kategori sedang; dua siswa (7,41 persen) termasuk dalam kategori
rendah; dan satu siswa (3,70 persen) termasuk dalam kategori sangat
rendah. Dengan demikian, berdasarkan persentase saat ini, hasil belajar
PKn di SD Inpres Bontmanai, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar,
adalah 80 persen. Setelah dilaksanakan sumber- Berdasarkan
pendekatan pembelajaran di kelas PKn, dapat dikatakan bahwa hasil
belajar siswa meningkat.

Nama peneliti Cynthia Claudia dengan judul “Pengaruh Strategi
Resource Based Learning terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”
Penelitian ini menggunakan penilitian kuantitatif. Hasil yang didapat
dari penelitian ini adalah hasil uji hipotesis yang diperoleh melalui
penelitian didapatkan nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa pada
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar siswa
pada kelompok control. Perolehan nilai rata-rata kelompok eksperimen
adalah sebesar 48,5 dengan ketuntasan belajar 30%. Sedangkan nilai
rata-rata kelompok control adalah sebesar 38,5 dengan ketuntasan
belajar 5%. Demikian, dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan
bahwa strategi Resource Based Learning memiliki pengaruh terhadap

hasil belajar matematika siswa.

Tabel 1. 1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti dan Persamaan Perbedaan

Judul Penelitian
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Ewnur Aryanti | 1. Sama-sama 1. Lokasi  penelitian
“Pengaruh model menerapkan yang berbeda
pembelajaran Resource Based | 2. Materi yang diteliti
Resourch Based Learning berbeda.  Peneliti
Learning terhadap | 2. Sama-sama terfokus pada mata
motivasi dan prestasi menggunakan pelajaran figh dan
belajar peserta didik eksperimen peneliti  sekarang
di MTs Ma’arif NU 2 design terfokus pada mata
Sutojayan Blitar” pelajaran SKI
3. Peneliti  saat ini
mencantumkan
jenis materi
pengetahuan
Fitri Handayani | 1. Sama-sama 1. Lokasi penelitian
dengan judul menerapkan yang berbeda

“Pengaruh Penerapan
Model Resource
Based Learning
terhadap hasil belajar
siswa mata pelajaran

fikih kelas VIIi MTs

Negeri Satap Bolo
Tahun Pelajaran
2018/2019”

Resource Based

Learning

. Sama-sama

menggunakan

eksperimen

2. Materi yang diteliti

berbeda. Peneliti
terfokus pada mata
pelajaran figh dan
peneliti sekarang
terfokus pada mata

pelajaran SKI
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3.Peneliti  saat ini
mencantumkan jenis

materi pengetahuan

Ikhsani Safitri dengan
judul “Pengaruh

Pembelajaran

Menggunakan Model

Resource Based
Learning Untuk
Meningkatkan

Kemandirian Dan

Hasil Belajar Kognitif
Peserta Didik Pada

Pembelajaran Biologi

1. Sama-sama
menerapkan
Resource Based
Learning

2. Sama-sama
menggunakan

eksperimen

1. Lokasi  penelitian
yang berbeda

2. Materi yang diteliti
berbeda.  Peneliti

terfokus pada mata

pelajaran  biologi
dan peneliti
sekarang terfokus

pada mata pelajaran
SKI

3. Jenjang Pendidikan

Kelas X SMA.” yang diteliti
berbeda

Megawati dengan | 1. Sama-sama 1. Lokasi penelitian
judul “Pengaruh menerapkan yang berbeda

Pendekatan Resource Resource 2. Materi yang diteliti
Based Learning Based berbeda. Peneliti
Terhadap Hasil Learning terfokus pada mata
Belajar PKn siswa pelajaran PKn dan

kelas 1V SD Inpres

peneliti sekarang
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Bontoman 2. Sama-sama terfokus pada mata

Kecamatan tamalate menggunakan pelajaran SKI

Kota Makassar.” eksperimen

Cynthia Claudia | 1. Sama-sama 1.Lokasi  penelitian

“Pengaruh  Strategi menerapkan yang berbeda

Resource Based Resource Based | 2. Materi yang diteliti

Learning  terhadap Learning berbeda. Peneliti

Hasil Belajar | 2. Sama-sama terfokus pada mata

Matematika Siswa” menggunakan pelajaran

eksperimen matematika dan

peneliti  sekarang
terfokus pada mata
pelajaran SKI

Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kuantitatif
sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan
mana yang tidak relevan. Pembatasan dalam penelitian kuantitatif ini lebih
didasarkan pada tingkat kepentingan/urgensi dari masalah yang dihadapi dalam
penelitian ini. Penelitian ini akan difokuskan pada ‘“Pengaruh Model
Pembelajaran Resource Based Learning Terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran SKI di MTs Hasyim Asy Ari Batu” yang objek

utamanya merupakan peserta didik kelas VII di Mts Hasyim Asy Ari Batu .
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Peneliti memilih lokasi penelitian di Mts Hasyim Asy Ari Batu karena
berdasarkan observasi yang telah dilakukan sebelumnya, hasil belajar siswa
kelas VIl pada mata pelajaran SKI di madrasah terserbut masih kurang
maksimal, sehingga peneliti bermaksud melakukan uji coba perbaikan
pemilihanmodel pembelajaran yang semula konvensional menjadi model
pembelajaran Resource Based Learning dan menganalisis hasil belajar siswa

setelah diberikan perlakuan.

G. Definisi Operasional

1. Penegasan Konseptual

Definisi-definisi berikut ini perlu ditegaskan agar kesalahan

penafsiran beberapa istilah dalam karya ilmiah judul ini dapat dihindari:

a. Pengaruh: kekuatan yang mempengaruhi karakter, keyakinan,
atau tindakan seseorang atau yang berasal dari sesuatu (orang,
benda).*

b. Model Pembelajaran Resource Based Learning: RBL merupakan
berbagai sarana atau alat yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran sebagai perantara komunikasi dalam menyampaikan
isi materi pelajaran.®

c. Prestasi belajar: hasil dari suatu kegiatan belajar yang disertai

dengan perubahan-perubahan yang dicapai oleh seseorang (siswa).

4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, 2018th ed. (Jakarta, n.d.).
5 Sri Pajriah, “Pemanfaatan Metode Resource Based Learning Dalam Pembelajaran Sejarah,”
Jurnal Artefak 3, no. 2 (2015): 147-60.
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Perubahan tersebut dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf,
atau kalimat untuk dipikirkan dan dilakukan siswa.®
d. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI): Mata pelajaran
SKI di Madrasah adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang menjelaskan tentang sejarah yang berkaitan
dengan agama Islam dari mulai munculnya Islam hingga saat ini.”
a) Jenis Materi Pengetahuan
Materi pengetahuan meliputi segala hal yang bewujud
kenyataan dan kebenaran, meliputi nama-nama objek,
peristiwa sejarah, lambang, nama tempat, nama orang, nama
bagian atau komponen suatu benda, dan sebagainya.
b) Jenis Materi Keterampilan
Materi  keterampilan merupakan pembelajaran yang
mengacu pada pembelajaran kompetensi yaitu model
pembelajaran dimana perencanaan, pelaksanaan dan
penilaiannya mengacu pada penguasaan kompetensi.
c) Jenis Materi Prosedural
Materi procedural merupakan langkah-langkah sistematis
atau berurutan dalam mengerjakan suatu aktivitas dan
kronologi suatu sistem.

d) Jenis Materi Nilai

6 1bid, Moh. Zaiful Rosyid, Mustajab Mansyur, and Aminol Rosid Abdullah.him. 9-10
7 Aslan dan Suhairi, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (Yogyakarta: Razka Pustaka, n.d.).
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Materi nilai merupakan hasil belajar aspek sikap, misalnya
nilai kejujuran, kasih sayang, tolongmenolong, semangat dan

minat belajar dan bekerja, dan sebagainya.

2. Penegasan Operasional
Secara praktis, istilah “penelitian tentang pengaruh model
Pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi belajar
SKI siswa” mengacu pada pemikiran bahwa penerapan model
Pembelajaran Resource Based Learning ada hubungannya dengan
peningkatan prestasi siswa dalam rangka meningkatkan prestasi

belajar siswa dan mencapai hasil yang memuaskan.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan memiliki tujuan untuk memaparkan
penjelasan isi dari tiap-tiap bab dan memberikan gambaran apa saja yang

dimaksud dalam proposal ini yaitu:

BAB |: PENDAHULUAN berisi tentang penjelasan dari
permasalahan yang akan diangkat menjadi sebuah penelitian tercantum
dalam latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, hipotesis penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA vyang berisi tentang penjelasan
masing-masing kerangka teori diantaranya adalah: pengertian materi SKI,

pengertian Resource Based Learning, ciri-ciri Resource Based Learning,

17



sumber belajar Resource Based Learning, pelaksanaan Resource Based
Learning, pengertian prestasi belajar, faktor yang mempengaruhi prestasi

belajar, penelitian terdahulu, dan kerangka berfikir.

BAB Ill: METODE PENELITIAN dalam bab ini memuat
caracara memperoleh data sekaligus metode pengolahan data, sehingga
memenuhi tuntutan skripsi ini, terdiri dari rancangan penelitian, variabel
penelitian, populasi sampel dan sampling penelitian, instrumen penelitian,
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, pelaksanaan

penelitian.

BAB 1V : HASIL PENELITIAN Deskripsi data dan pengujian

hipotesis disertakan dalam bab ini hasil penelitian.

BAB V : PEMBAHSAN HASIL PENELITIAN Dalam bab ini

dibahas pembahasan, khususnya pembahasan rumusan masalah

BAB VI : PENUTUP Bagian penutup dari bab ini melihat temuan
penelitian dan rekomendasi penulis kepada berbagai pihak berdasarkan

temuan tersebut.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Materi Pembelajaran SKI

b. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan gabungan dari dua aktivitas yaitu
belajar dan mengajar. Menurut Sadiman, pembelajaran adalah usaha-
usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar
terjadi proses belajar dalam diri peserta didik . Aktivitas belajar secara
metodologis adalah yang mana peserta didik lebih dominan, sedangkan
secara instruksional mengajar dilakukan oleh guru. Dapat disimpulkan
bahwa pengertian pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh
individu dengan tujuan untuk mendapatkan suatu perubahan perilaku
secara keseluruhan yang merupakan hasil dari interaksi individu dengan
lingkungannya. Dari pemahaman tersebut dapat diketahui bahwa
pembelajaran pada dasarnya adalah suatu proses yang dilakukan oleh
individu dengan bantuan guru untuk memperoleh perubahan perubahan
perilaku menuju pendewasaan diri secara menyeluruh sebagai hasil dari

interaksi individu dengan lingkunganya.?

8 Andi Setiawan, “Belajar Dan Pembelajaran Tujuan Belajar Dan Pembelajaran” 09, no. 02 (2019):
193-210, https://www.coursehero.com/file/52663366/BELAJAR-DAN-PEMBELAJARAN1-
convertedpdf/.
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c. Materi SKI

Bagi peneliti sejarah, ada perbedaan terminologi. “Sejarah
adalah memberikan informasi tentang sesuatu yang telah terjadi,” kata
Al-Magiri. Sementara itu, ilmu sejarah mengatakan bahwa buku E.
Bernheim adalah tentang fakta-fakta yang telah dilihat sebelumnya.,
dimana hubungan itu ada serta perkembangan manusia secara
keseluruhan, yang dilakukan oleh aktivitasnya menurut Fadil SJ. Makna
dan nilai tidak dapat dipisahkan dari sejarah. Manusia dapat membentuk
sejarah dan membuat sejarahnya sendiri dengan nilai-nilai tersebut

menurutMansur dan Mahfud Junaedi.®

Dari beberapa pengertian sejarah menurut para ahli maka dapat
disimpulkan bahwa sejarah adalah kejadian atau peristiwa yang pernah

terjadi dimasa lalu.

Berkaitan dengan kebudayaan, seperti yang didefinisikan oleh
Sidi Gazalba, adalah “cara berpikir dan cara merasakan yang
mengungkapkan dirinya dalam semua aspek kehidupan sekelompok
orang yang membentuk unit sosial (masyarakat) dalam ruang dan
waktu”. Dalam bahasa Arab, kebudayaan disebut ‘al-tsagafah”.
Kebudayaan adalah sarana ekspresi jiwa masyarakat yang dalam. Seni,
sastra, agama (agama), dan moral lebih erat mencerminkan kebudayaan

(Badri Yatim, 2008:1).

9 A Azra and J Burhanudin, “Sejarah Kebudayaan Islam Indonesia: Institusi Dan Gerakan,” 2015,
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/32177.
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Dapat ditarik kesimpulan, berdasarkan beberapa pandangan di
atas mengenai pendidikan, kebudayaan, dan sejarah, bahwa
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam adalah suatu proses perbaikan
melalui cerita atau peristiwa dari masa lalu dan kemudian pelajaran yang
dipelajari untuk berkembang menjadi kepribadian yang lebih baik.
Materi sejarah kebudayaan Islam menelaah peristiwa masa lampau yang

membentuk agama Islam.

Di Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan Aliyah salah satu mata
pelajarannya adalah budaya dan sejarah Islam. Ini adalah mata pelajaran
yang termasuk dalam Pendidikan Agama Islam yang masih diajarkan di

bawah naungan Kementrian Agama.*

d. Dimensi Pengetahuan

a) Jenis materi Pengetahuan

Setiap orang memiliki cara pandang yang unik terhadap
pengetahuan sosial. Beberapa berpendapat bahwa peristiwa yang
terjadi dalam komunitas tertentu termasuk dalam pengetahuan
sosial. Selain itu, ada juga yang berpendapat bahwa pengetahuan
sosial mencakup keyakinan dan pengalaman belajar siswa. Empat
kategori pengetahuan yang dikuasai siswa yaitu pengetahuan
faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan
pengetahuan metakognitif.

1) Pengetahuan Faktual

10 Azra and Burhanudin.

21



Komponen penting yang digunakan spesialis untuk
menanamkan disiplin skolastik, memahami, dan dengan sengaja
mengatur unsur-unsur informasi terdiri dari informasi yang dapat
diverifikasi. Menurut Anderson, pengetahuan faktual adalah
pemahaman tentang komponen dasar yang perlu dimiliki siswa
untuk menyelidiki atau menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan suatu bidang keilmuan.2001)** Pernyataan yang benar karena
konsisten dengan keadaan sebenarnya termasuk dalam kategori fakta.
Fakta adalah informasi yang berasal dari bukti berbasis data.

2) Pengetahuan Konseptual

Pengetahuan konseptual adalah informasi tentang bagian-bagian
dari struktur atau pengaturan yang lebih besar yang membantu mereka
bekerja sama. Kategori, Kklasifikasi, prinsip, dan generalisasi adalah
semua komponen pengetahuan konseptual, seperti halnya teori, model,
dan struktur menurut Anderson. Ada tiga kategori pengetahuan
konseptual:*?

a) Pengertian kategori dan Klasifikasi, khususnya: meliputi
klasifikasi, kelas, dan pembagian khusus yang digunakan
dalam berbagai pembahasan;

b) Pengertian generalisasi dan prinsip, khususnya: mencakup
prinsip atau generalisasi, yang merupakan abstraksi

pengamatan tingkat tinggi. Pengetahuan ini terutama

11 A. Dedi, “Dimensi Pengetahuan,” Universitas Negeri Yogyakar, 2012,
https://eprints.uny.ac.id/7679/3/bab 2 - 05103241021.pdf.

12 |bid, Dedi.
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didominasi oleh satu bidang akademik, dan digunakan dalam
penyelidikan peristiwa dan pemecahan masalah disipliner;

Pemahaman teori, model, dan struktur, khususnya: meliputi
prinsip-prinsip atau dasar-dasar, serta generalisasi yang
menghubungkan keduanya, dan memperjelas suatu

fenomena yang kompleks atau rumit.

3) Pengetahuan procedural

Pemahaman tentang bagaimana melakukan tugas latihan rutin untuk

menyelesaikan masalah baru. Serangkaian prosedur yang harus diikuti

adalah bentuk umum dari pengetahuan prosedural. Prosedur mencakup

semua pengetahuan ini, yang mencakup keterampilan, algoritme,

teknik, dan metode menurut Ramalisa dan Syafmen. Ada tiga jenis

pengetahuan prosedural:*

a)

b)

Keahlian dan pengetahuan khusus, seperti: seperangkat
langkah atau pengaturan, yang biasanya disebut sebagai
prosedur. Ada kalanya prosedur dilakukan dalam urutan
yang telah ditentukan sebelumnya, dan ada kalanya langkah
atau prosedur berikutnya harus dipilih.

Keahlian teknis dan metode khusus subjek, seperti:
mencakup pengetahuan umum yang merupakan hasil
konsensus atau kesepakatan, atau aturan-aturan yang berlaku

dalam bidang ilmiah. Selanjutnya menggambarkan

13 Ibid, Dedi.
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bagaimana ilmuwan di bidang itu mendekati masalah-
pemecahan.

Memahami Kkriteria pemilihan waktu yang tepat untuk
menggunakan suatu prosedur atau metode, antara lain
sebagai berikut: meliputi mengetahui kapan menggunakan
suatu strategi, metode, teknik, atau cara, tetapi mereka juga
harus dapat mempertimbangkan strategi, teknik, atau metode

tertentu yang harus digunakan dalam keadaan tertentu.

4) Pengetahuan Metakognitif

Pengetahuan tentang pengetahuan diri dan pemahaman umum

merupakan pengetahuan metakognitif menurut Anderson. pengetahuan

ini. Ada tiga jenis pengetahuan metakognitif, yaitu:**

a)

b)

Pengetahuan strategi, khususnya: tentang metode umum
untuk belajar dan berpikir pemecahan masalah. Pengetahuan
ini digunakan dalam berbagai bidang selain satu bidang.
Pengetahuan tugas kognitif, termasuk pengetahuan
kontekstual dan kondisional, termasuk yang berikut: Siswa
memperoleh pengetahuan tentang strategi belajar dan
berpikir, yang mencerminkan strategi umum yang akan
mereka gunakan dan implementasinya.

Kesadaran diri, khususnya: termasuk memahami kekuatan

dan kelemahan belajar sendiri. Misalnya, memahami tujuan

1% Ibid, Dedi.
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yang perlu dipenuhi dan keterampilan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas.
b) Jenis materi Keterampilan
Beberapa keterampilan yang diperlukan untuk memasukkan
aspek pendidikan Islam ke dalam proses pembelajaran tercantum di
bawah ini.
a. Keterampilan Penelitian
Kemampuan yang diperlukan untuk mengumpulkan dan
memelihara data.
b. Keterampilan Berpikir
Beberapa  keterampilan  berpikir ~ yang  perlu
dikembangkan siswa di kelas mereka adalah sebagai berikut:
1) Mengevaluasi data secara Kritis;
2) Merencanakan;
3) Memahami faktor-faktor penyebab
4) Memprediksi bagaimana suatu kegiatan atau peristiwa
akan berakhir;
5) Memprediksi hasil dari suatu tindakan atau peristiwa;
6) Menyusun ide;
7) Menduga tentang apa yang akan datang;
8) Menyediakan berbagai alternatif solusi;
9) Menyajikan sudut pandang dari berbagai sudut;
c. Keterampilan Partisipasi Sosial

¢) Jenis materi Nilai dan Sikap
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Pada dasarnya, nilai adalah sesuatu yang bernilai. Keyakinan
atau prinsip perilaku pribadi seseorang atau sekelompok orang
disebut sebagai "nilai" mereka, dan keyakinan atau prinsip ini dapat
diungkapkan dalam berbagai cara. Nilai biasanya diperoleh melalui
interaksi atau komunikasi dalam kelompok seperti keluarga,
kelompok agama, kelompok masyarakat, atau kelompok orang yang
memiliki tujuan yang sama.

d) Jenis materi Prosedural

Dalam kurikulum SKI, jenis materi tindakan sosial dapat
diajarkan di semua jenjang dan kelas berapa pun. Tiga model
kegiatan yang membentuk jenis materi tindakan sosial untuk
pembelajaran SKI adalah sebagai berikut:

a. Eksperimen dengan cara memecahkan masalah di kelas, seperti
bagaimana mengatur dan bekerja sama.

b. Dimungkinkan untuk membina komunikasi dengan anggota
masyarakat;

c. Membuat keputusan dapat dimasukkan ke dalam kegiatan kelas,

khususnya ketika siswa didorong untuk melakukan inkuiri.

2. Model Pembelajaran Resourch Based Learning

a.

Pengertian Resourch Based Learning

Resource Based Learning merupakan salah satu model
pembelajaran berbasis aneka sumber. Menurut Baswick (1977),
pembelajaran berdasarkan sumber “resource based learning”

melibatkan keikutsertaan secara aktif dengan berbagai sumber
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(orang, buku, jurnal, surat kabar, multimedia, web, dan masyarakat),
di mana para siswa akan termotivasi untuk belajar dengan berusaha
meneruskan informasi sebanyak mungkin Pada dasarnya peserta
didik sudah melaksanakan model pembelajaran ini yaitu dengan
bersumber dari buku, namun seiring perkembangan zaman maka
sumber belajar yang dapat digunakan menjadi semakin bervariasi
baik dari media cetak ataupun online.

Pada penerapannya, model pembelajaran ini merupakan bentuk
belajar yang mana peserta didik dihadapkan langsung dengan
sumber belajar dalam segala kegiatan belajar baik individu maupun
kelompok. Pembelajaran ini dilaksanakan tidak lagi menjadikan
guru sebagai satu-satunya sumber belajar yang ada. Peserta didik
dapat lebih bebas dalam memilih sumber belajar yang saat ini
semakin tak terbatas ruang dan waktu.

Resource Based Learning adalah alat komunikasi yang
digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran untuk menyampaikan
isi materi.

. Ciri-ciri Resourch Based Learning

Resource Based Learning merupakan sesuatu yang berkaitan
dengan sejumlah perubahan-perubahan yang berpengaruh terhadap
pembinaan kurikulum. Sember belajar buku-buku telah digunakan

sejak lama hingga saat ini.
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Aadapun beberapa ciri-ciri Resourch Based Learning sebagai

berikut:*®

1)

2)

3)

4)

5)

Memanfaatkan sepenuhnya segala sumber informasi sebagai
sumber bagi pelajaran termasuk alat-alat audio visual dan
memberi kesempatan untuk merencanakan kegiatan belajar
dengan mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia.
Berusaha memberi pengertian kepada siswa tentang luas dan
aneka ragamnya sumber-sumber informasi yang dapat
dimanfaatkan untuk belajar. Sumber-sumber itu berupa dari
masyarakat dan lingkungan manusia, museum, organisasi,
bahan cetakan, perpustakaan, alat audiovisual, dan sebagainya.
Siswa harus diajarkan teknik melakukan kerja lapangan,
menggunakan perpustakaan, buku referensi sehingga mereka
lebih percaya diri.

Berkeinginan untuk mengganti pasivitas siswa dalam belajar
tradisional dengan belajar aktif didorong oleh minat dan
keterlibatan diri dalam pendidikannya.

Berusaha memotivasi siswa untuk belajar dengan menghadirkan
berbagai pilihan materi pembelajaran, metode kerja, dan alat
komunikasi.

Mendorong siswa untuk bekerja dengan kecepatan dan
kemampuan mereka sendiri daripada dipaksa untuk

melakukannya dalam hubungan kelas.

5 |bid,Pajriah.
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6) Pembelajaran berbasis sumber daya memanfaatkan waktu dan
ruang untuk belajar dengan lebih baik.

7) Berusaha untuk menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam
kemampuannya untuk belajar, yang akan memungkinkannya
untuk terus belajar sepanjang hidup mereka.

c. Sumber belajar Resourch Based Learning

Yang dimaksud dengan "sumber belajar" adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan oleh siswa secara individu atau kolektif untuk
meningkatkan pengajaran dan pembelajaran dengan tujuan membuat
tujuan pembelajaran lebih efektif dan efisien.®

Pada dasarnya sumber belajar tidak hanya berupa media cetak,
melainkan banyak sekali hal yang bias dijadikan sebagai sumber
belajar, seperti: buku, lembar kerja, media software, video, rekaman
audio, computer, televisi, radio, peta, powerpoint, gambar,poster,
surat kabar, jurnal, kamus, museum, perpustakaan, kebun binatang,
laboratorium dan lain-lain.

Ada juga sejumlah kriteria yang perlu dipertimbangkan ketika
memilih sumber belajar, termasuk:

a. Ekonomis atau murah, dalam artian tidak selalu berharga
rendah, namun dari segi pemanfaatannya yang jangka panjang.

b. Praktis dan lugas, tidak memerlukan layanan sampingan yang

sulit atau tidak biasa.

6 M.S. Dr. Muhammad, M.Pd., Sumber Belajar, Mei 2018 (Sanabil, n.d.).
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c. Mudah didapat, dekat, di mana saja, dan tidak perlu
membelinya.

d. Fleksibel, dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan.

e. Komponen selaras dengan tujuan, mencegah hasil di luar
kemampuan.

d. Pelaksanaan Resourch Based Learning

Pertimbangan berikut harus dibuat ketika menerapkan

strategi Resource Based Learning:

1) Guru perlu mengetahui tentang latar belakang siswanya dan
seberapa baik mereka memahami materi yang mereka ajarkan.

2) Tujuan untuk belajar tentang materi yang diperlukan,
keterampilan, dan tujuan emosional dan sosial.

3) Memilih metode

3. Prestasi Belajar

a. Pengertian prestasi belajar

Pepatah "prestasi belajar" terdiri dari kata "pencapaian™ dan
"belajar”. Hasil yang telah dicapai sebagai hasil dari berbagai
tindakan disebut prestasi. Prestasi belajar seseorang (siswa)
merupakan hasil dari kegiatan belajar dan perubahannya. Sebagai
ukuran keberhasilan siswa dalam memenuhi standar yang telah
ditentukan dan menjadi sempurna bagi siswa dalam berpikir dan

bertindak, perubahan tersebut dinyatakan dalam bentuk lambang,
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angka, huruf. , dan kalimat. Kami sampai pada kesimpulan ini
berdasarkan arti dari dua istilah di atas.*”
b. Karakteristik prestasi Belajar

Prestasi belajar harus melalui interaksi belajar yang juga
berpengaruh dalam pengoptimalan prestasi belajar siswa, sehingga
prestasi belajar tidak luput dari karakteristik pembelajaran bersifat
edukatif dengan ciri-ciri sebagai berikut::*®
1) Prestasi belajar memiliki tujuan

Pembelajaran memiliki tujuan yang mana mengantarkan
peserta didik untuk mencapai tujuan belajar sekarang dan berikutnya
sehingga terjadi suatu perkembangan.

2) Mempunyai prosedur

Tercapainya tujuan belajar dengan maksimal dan optimal ini
harus disertai dengan langkah-langkah pembelajaran yang sistematis

dan relevan.

3) Adanya materi yang ditentukan

Penyusunan materi sangat diperlukan dalam mencapai tujuan
pembelajaran, materi yang disusun runtut beserta dengan
evaluasinya untuk mengetahui ketercapaian prestasi belajar peserta
didik.

4) Ditandai dengan aktivitas anak didik

7 Ibid hlm. 9-10

8Moh. Zaiful Rosyid, Mustajab Mansyur, and Aminol Rosid Abdullah, PRESTASI BELAJAR.
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Suatu proses pembelajaran agar dapat memberikan
pengaruh, maka harus ada aktivitas peserta didik baik secara fisik

maupun mental yang aktif dalam mendukung proses pembelajaran.

5) Pengoptimalan peran guru

Guru dalam proses belajar harus optimal dalam memberikan
semangat belajar dalam segala situasi sehingga peserta didik dapat

merespon persuasive yang disampaikan guru.

6) Kedisiplinan

Langkah-langkah dalam proses pembelajaran ini akan
membentuk suatu kedisiplinan yang melekat pada diri peserta didik

dan mendorong prestasi belajar.

7) Memiliki batas waktu

Tujuan pembelajaran tentu harus dibatasi oleh waktu, satu
tujuan pembelajaran harus tercapai dalam beberapa kurun waktu
tertentu yang telah ditentukan sehingga tujuan belajar yang lain

dapat tercapai juga dengan maksimal.

8) Evaluasi

Evaluasi harus dilakukan untuk mengetahui sejauh mana

ketercapaian tujuan belajar selama prosespembelajaran berlangsung.

c. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik utamanya

ada 2 yaitu:
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a) Faktor Internal, factor internal ini memiliki keterkaitan

dengan segala kondisi siswa.

1) Kesehatan fiisik

Seorang siswa yang sehat jasmaninya akan dapat
melaksanakan kegiatan belajar dengan baik dan juga
mencapai prestasi belajar yang baik. Sebaliknya, seorang
siswa yang sakit tidak dapat fokus belajar dengan baik,
apalagi jika kondisinya sangat parah sehingga membutuhkan
harus dirawat intensif di rumah sakit. Tentu saja dia tidak
akan bisa berprestasi di sekolah atau bahkan berhasil di
sekolah, yang bahkan bisa berujung pada kegagalan di
sekolah.

2) Psikologis

Berkaitan dengan aspek psikologis, khususnya: Pertama,
kecerdasan siswa. Peluang keberhasilan siswa meningkat
dengan tingkat kecerdasannya. Kedua, minat belajar dan
fokus. Minat dan konsentrasi adalah dua aspek yang berjalan
beriringan. Hasil belajar akan meningkat dengan perhatian
yang lebih intens. Berpartisipasi dalam suatu kegiatan akan
menghasilkan kesuksesan yang lebih besar jika Anda

memperhatikannya dengan cermat. Pola pikir ketiga yang

19 Azza Salsabila and Puspitasari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar,”
Pendidikan Dan Dakwah 2, no. 2 (2020): 278-88.
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dimiliki siswa. Apa yang tersirat dari disposisi adalah efek
samping dari dalam.?°

3) Motivasi

Motivasi adalah suatu dorongan agar individu melakukan
sesuatu dengan sungguh-sungguh. Dalam belajar,motivasi
diberikan agar peserta didik melaksanakan pembelajaran
dengan sungguh-sungguh dengan tujuan mencapai prestasi
belajaryang maksimal. Tujuan dari motivasi adalah untuk
menggerakkan atau menginspirasi seseorang agar mau
melakukan sesuatu dan bersedia melakukannya sehingga
dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu.

4) Kondisi Psikoemosional yang stabil

Keadaan emosi seseorang adalah persepsi mereka tentang
suasana hati dan keadaan emosinya. Pengalaman hidup

sering kali mempengaruhi keadaan emosi.?

b) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah factor diluar individu peserta didik,

baik lingkungan fisik maupun social.

a. Lingkungan fisik sekolah
Lingkungan fisik sekolah berupa sarana dan prasarana
penunjang pembelajaran yang ada di sekolah. Lengkapnya

sarana dan prasana yang ada akan memberikan pengaruh

20 Nur Hidayah, Psikologi Pendidikan, Pertama (Malang, 2017).

21 Hidayah.
22 Hidayah.
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baik untuk peserta didik dalam mencapai prestasi belajar
yang maksimal.

b. Lingkungan social kelas

Kelas yang kondusif bagi siswa adalah peran yang besar

dalam melaksanakan pembelajaran. Lingkungan kondusif,
teman dan guru yang melaksanakan interaksi dengan baik
akan meningkatkan semangat dalam memahami materi
belajar dengan baik.

c. Lingkungan social keluarga

Pendidikan sangat dipengaruhi oleh cara orang tua
mendidik anaknya. Karena orang tua aktif berkomunikasi
dengan anak, menetapkan aturan dan tanggung jawab yang
jelas bagi anak, serta mendorong anak untuk berprestasi,
pola asuh yang kondusif ini akan berdampak positif bagi

prestasi anak di sekolah.z

B. Perpektif Teori dalam Islam

1. Materi Pelajaran SKI

Belajar merupakan anjuran dalan Islam. Mengambil hikmah dari
masa lalu merupakan anjuran agama Islam. Dalam mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) di madrasah atau sekolah dibawah naungan
Kementrian Agama. Salah satu sub materi yang ada pada pelajaran ini

adalah mengambil ibrah atau hikmah dari peristiwa sejarah Islam, juga

23 Salsabila and Puspitasari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar.”
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meneladani sifat-sifat terpuji yang terdapat pada tokoh-tokoh pemimpin

Islam pada masa itu.

Mengambil ibrah atau hikmah dan menjadikannya pelajaran pada

kehidupan kita juga dijelaskan pada Al-Quran Surah Al-Hasyr ayat 2:%*

it w sad g3y s o S AT 5 15588 30 2521 Ll
BRGNS BRI« swum/ r‘ 2 2 /urs\\}Jg 3352
J\.:m“ﬁ\ Lol 13286 SR TU NPT w332 0 ,4 vl r@u

“Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab
dari kampung halamannya pada saat pengusiran yang pertama. Kamu tidak
menyangka, bahwa mereka akan keluar dan mereka pun yakin, benteng-
benteng mereka akan dapat mempertahankan mereka dari (siksaan) Allah;
maka Allah mendatangkan (siksaan) kepada mereka dari arah yang tidak
mereka sangka-sangka. Dan Allah menanamkan rasa takut ke dalam hati
mereka; sehingga memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangannya
sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka ambillah (kejadian itu)

untuk menjadi pelajaran, wahai orang-orang yang mempunyai

pandangan!”

Pada mata pelajaran SKI kita juga dianjurkan untuk meneladani
sifat-sifat terpuji para tokoh pemimpin Islam telah dijelaskan dalam firman

Allah SWT QS.An.-Nahl ayat 90:%

24 Kementrian Agama R, Al-Quran Dan Terjemahannya.
25 Kementrian Agama RI.
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e e s o oo 1t o 3y G d B e
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”
2. Model pembelajaran

Pembelajaran memiliki berbagai macam metode atau model belajar.
Agar mencapai tujuan belajar yang diinginkan, kita perlu memilih model
pembelajaran apa yang sesuai dengan materi yang akan kita bahas. Hal
tersebut guna memudahkan peserta didik dalam menerima materi
pembelajaran dan meningkatkan prestasi belajar. Belajar memerlukan
suasana dan metode yang menyenangkan seperti halnya yang pernah

dilakukan oleh Rasulullah diriwayatkan melalui hadits:

“Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., dia berkata: “Rasulullah
SAW pernah berkunjung ke tempat kami saat kami mempunyai saudara
kecil yang bergelar ‘Abu ‘Umair’. la (Abu ‘Umair) mempunyai kesenangan
(hobi) bermain dengan seekor burung. Suatu ketika, burung tersebut mati
hingga menjadikannya sedih. Rasulullah saw kemudian masuk menemuinya
(Anas bin Malik) dan berkata: “Mengapa dia bersedih?” ia menjawab:
“(Karena) burungnya mati.” Maka beliau SAW berkata (dengan maksud

bercanda/menghibur): “Wahai Abu ‘Umair, apa yang dilakukan oleh si
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burung kecil?” (HR. Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Ibn

Majah).” %

3. Pretsasi belajar

Prestasi belajar memiliki banyak factor yang mempengaruhi, salah
satunya yaitu dengan semangat belajar yang akan mengantarkan
seseorang meraih prestasi belajar yang maksimal. Dalam pandangan
Islam Kita ketahui banyak sekali manfaat yang didapatkan ketika kita
belajar. Dalil yang terkandung dalam Al-Quran dan Hadist banyak sekali
menyatakan keutamaan dalam menuntut ilmu. Hal tersebut bias menjadi
pendorong ketertarikan individu dalam belajar dan mendapatkan prestasi
belajar. Salah satu contohnya seperti hadist berikut ini:

sl 24 oldly i 51 ST 235 Lol i 0 ST 2

° L) a//f

- P
. A

Artinya: "Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka
hendaklah ia menguasai ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat
hendaklah ia menguasai ilmu, dan barangsiapa yang menginginkan
keduanya (dunia dan akhirat) hendaklah ia menguasai ilmu,” (HR

Ahmad).

26 Aprin Nuur Faaizun, “Model Pembelajaran Rasulullah Saw Dalam Perspektif Psikologi,”
Pendidikan Agama Islam XI, no. 1 (2014): 19-36.
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C. Kerangka Berfikir

[ Variabel X1
[ Variabel X?
Variabel Y
[ Variabel X3
[ Variabel X*

Bagan 2. 1 Kerangka Berfikir

Variabel X! : Model Pembelajaran Resource Based Learning mata pelajaran SKI

jenis materi pengetahuan

Variabel X2: Model Pembelajaran Resource Based Learning mata pelajaran SKI

jenis materi keterampilan

Variabel X3: Model Pembelajaran Resource Based Learning mata pelajaran SKI

jenis materi prosedural

Variabel X*: Model Pembelajaran Resource Based Learning mata pelajaran SKI

jenis materi nilai

Variabel Y: Prestasi belajar siswa
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Bagan 2. 2 Kerangka Konseptual

Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based Learning Terhadap

Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran SKI

di MTs Hasyim Asy Ari Batu

~>

Pelaksanaan pembelajaran SKI1 di madrasah ini masih sering menggunakan
proses belajar ekspositori oleh guru, sehingga dalam pembelajaran, siswa

mudah merasa bosan karena belajar dengan monoton mendengarkan guru

menerangkan.

~~

Rumusan Masalah

~

Resource-Based Learning

Prestasi belajar

Mata pelajaran SKI

-

Pengumpulan data

Kesimpulan

Analisis Data

~~

—
-

40

Pembahasan




D. Hipotesis Penelitian

Fakta tentang hubungan yang diyakini antara dua fenomena atau
sifat dari suatu fenomena disebut hipotesis. Dalam pemeriksaan logis,
spekulasi adalah kenyataan sementara tentang hubungan antara kekhasan

tertentu, yang dapat dicoba dengan tepat..”

Adapun hipotesis yang peneliti berikan sehubungan dengan masalah

yang akan diteliti adalah:

(Ho) Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan model pembelajaran
Resource Based Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata

pelajaran SKI jenis materi pengetahuan.

(Ha)Ada pengaruh yang positif dan signifikan model pembelajaran
Resource Based Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata

pelajaran SKI jenis materi pengetahuan.

(Ho) Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan model pembelajaran
Resource Based Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata

pelajaran SKI jenis materi pengetahuan keterampilan.

(Ha)Ada pengaruh yang positif dan signifikan model pembelajaran
Resource Based Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata

pelajaran SKI jenis materi pengetahuan keterampilan.

27 Mohamad Mustori, Pengantar Metode Penelitian, 2012.
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(Ho) Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan model pembelajaran
Resource Based Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata

pelajaran SKI jenis materi procedural.

(Ha) Ada pengaruh yang positif dan signifikan model pembelajaran
Resource Based Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata

pelajaran SKI jenis materi procedural.

(Ho) Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan model pembelajaran
Resource Based Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata

pelajaran SKI jenis materi nilai.

(Ha) Ada pengaruh yang positif dan signifikan model pembelajaran
Resource Based Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata

pelajaran SKI jenis materi nilai.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang mewakili
paham positivisme.?® Akurasi dan data numerik terkait dengan
penelitian kuantitatif. Masalah penelitian disajikan sebagai hipotesis
dalam penelitian kuantitatif. Sebelum diukur dalam penelitian
kuantitatif, variabel fenomena dioperasionalkan. Validitas dan
ketergantungan diberikan prioritas utama ketika mengukur data
dalam penelitian kuantitatif. Ini dilakukan untuk menunjukkan
hubungan antar variabel dalam fenomena yang diteliti, menetapkan
fakta, dan menguji teori.?

Jenis Penelitian

Dalam studi ini, penelitian eksperimental digunakan. Dari
beberapa jenis eksperimen, peneliti memilih True Experiment
design. Sebuah studi eksperimental bertujuan untuk menentukan, di
bawah kondisi yang dikontrol ketat, pengaruh variabel tertentu pada

variabel lain. Sebuah studi eksperimental yang direncanakan dengan

2 Mohammad Mulyadi, “Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Serta Pemikiran Dasar

Menggabungkannya,” Jurnal Studi Komunikasi Dan Media 15, no. 1 (2013): 128,
https://doi.org/10.31445/jskm.2011.150106.
2% Mustori, Pengantar Metode Penelitian.
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baik dapat menunjukkan apakah perlakuan membawa perubahan

yang disengaja dari variabel independen ke variabel dependen.=°
B. Variabel Penelitian

Segala sesuatu yang akan diamati selama penelitian dikenal
sebagai variabel penelitian. Masalah yang diselidiki menentukan
variabel penelitian. Segala sesuatu yang memiliki informasi tentangnya
disebut sebagai variabel sebelum ditarik kesimpulan.**Penelitian ini

menggunakan dua variable sebagai patokan pengamatan yaitu:

1. Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas disebut juga sebagai variabel berpengaruh.
Variabel bebas juga dapat dipandang sebagai suatu kondisi atau nilai
yang jika muncul akan mengubah kondisi atau nilai lain.?> Dalam
penelitian ini yang menjadi variable bebas (X) ada 4 yaitu:

a. Variabel X! : Model Pembelajaran Resource Based
Learning mata pelajaran SKI jenis materi pengetahuan

b. Variabel X2: Model Pembelajaran Resource Based
Learning mata pelajaran SKI jenis materi keterampilan

c. Variabel X3: Model Pembelajaran Resource Based
Learning mata pelajaran SKI jenis materi prosedural

d. Variabel X*: Model Pembelajaran Resource Based

Learning mata pelajaran SKI jenis materi nilai

30 Mustori.

31 Rafika Ulfa, “Variabel Penelitian Dalam Penelitian Pendidikan,” Al-Fathonah: Jurnal Pendidikan
Dan Keislaman 1, no. 1 (2021): 342-51.

32 |bid him. 346
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2. Variabel Terikat (Dependent)

Dalam pemikiran ilmiah, variabel terikat adalah variabel
yang secara struktural berubah menjadi variabel sebagai akibat dari
perubahan variabel lain.>* Dalam penelitian ini yang mnjadi variabel

Terikat atau Dependen () adalah: Prestasi Belajar.

C. Populasi, Sampel, dan Sampling

1. Populasi penelitian

Populasi dapat mencakup orang, benda, hewan, tumbuhan,
gejala, nilai ujian, atau peristiwa sebagai sumber data dengan
karakteristik tertentu, adalah keseluruhan subjek penelitian..>
Populasi yang menjadi objek penelitian ini adalah keseluruhan siswa
kelas VII MTs Hasyim Asy Ari Batu, sebanyak 8 kelas dengan

jumlah peserta didik 233 siswa.

Tabel 3. 1 Jumlah Populasi

Kelas Jumlah Peserta Didik
VII A 29
VII B 30
VIIC 30
VIID 30

3 bid him. 347

34 Rudi Susilana, “Modul Populasi Dan Sampel,” Modul Praktikum, 2015, 3-4,
http://file.upi.edu/Direktori/DUAL-MODES/PENELITIAN_PENDIDIKAN/BBM_6.pdf.
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VIIE 30
VII F 26
VII G 27
VIIH 29
Jumlah 233

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi, seperti sesuatu yang
dikumpulkan menggunakan teknik tertentu..3> Dalam penelitian,
tidak semua yang menjadi populasi harus diteliti, melainkan bias
dengan mengambil sampel penelitian yang hasilnya dapat

memberikan gambaran sifat dari populasi.

Peneliti menentukan 2 kelas yang akan menjadi sampel
penelitian yaitu kelas V1I-C dan VII-D. Kelas VII C berjumlah 30
siswa sebagai kelas eksperimen yang mana kelas tersebut akan
menerima perlakuan atau penerapan model pembelajaran Resource
Based Learning dalam pembelajaran SKI dan kelas V11-D berjumlah
30 siswa sebagai kelas control. Jadi sampel penelitian berjumlah 60

peserta didik.

35 Susilana.
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3. Sampling Penelitian

Margono mendefinisikan sampling sebagai suatu cara untuk
memperoleh sampel penelitian yang identik dengan sampel dan
memperhatikan karakteristik populasi sehingga diperoleh sampel

yang tepat mencerminkan populasi yang sebenarnya.

Non Probability sampling jenis materi Accidental Sampling
adalah metode pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini. Ini adalah metode yang digunakan ketika seorang
peneliti mengambil sampel dengan dipilih langsung oleh peneliti.

Pemilihan sampel berdasarkan saran dari guru mata pelajaran.

D. Data dan Sumber data

1.

Informasi atau bahan nyata yang dapat dijadikan sebagai dasar suatu
penelitian (seperti analisis atau kesimpulan) disebut data. Data dapat
dibagi menjadi dua kategori berdasarkan cara pengumpulannya:
data primer dan data sekunder.Klarifikasi dari dua jenis informasi
adalah sebagai berikut:
d. DataPrimer
Amirin mendefinisikan data primer sebagai informasi yang
diperoleh dari sumber primer atau asli yang memuat semua data
penelitian. Data yang diperoleh langsung dari lokasi atau objek
penelitian dianggap sebagai sumber data asli. Data primer
penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs Hasyim Asy

Ari Batu.
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e.

Data Sekunder

Berbeda dengan data primer, yang merupakan informasi

asli atau data penelitian, data sekunder adalah data yang

diperoleh. Biasanya data ini berasal dari data yang sudah ada,

seperti arsip dan data lain yang relevan.

2. Subjek dari mana data dapat diperoleh adalah sumbernya. Tiga

sumber data dalam penelitian ini yang relevan dengan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a.

Person: Data tertulis atau file terkait yang akan digunakan
dalam penelitian ini berasal dari siswa kelas VII-C dan VII-
D, guru mata pelajaran SKI, dan staf TU.

Tempat, vyaitu sumber informasi yang menyajikan
pemandangan sebagai suatu keadaan. Gambar situasi atau
kondisi yang berkaitan dengan masalah yang akan dipelajari
dapat menjadi sumber ini. Ruang kelas, gedung sekolah, dan
kegiatan belajar di kelas bagi siswa semuanya termasuk
dalam hal ini. sumber data.

Kertas, sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa
tulisan, gambar, huruf, atau angka. Daftar nilai ujian siswa
dan guru, sarana dan prasarana sekolah, struktur organisasi
sekolah, dan data terkait lainnya antara lain sumber data yang

didapat.
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E. Instrumen Penelitian

1. Dokumentasi

Deskripsi tertulis yang komprehensif tentang persyaratan,
konten, komposisi, desain, kinerja, pengujian, penggunaan, dan
pemeliharaan perangkat lunak dalam berbagai format dan tingkat
detail dikenal sebagai dokumentasi perangkat lunak.

Data yang dapat disimpan dalam format apapun seperti
gambar, tabel, tulisan, dan lain-lain dianggap sebagai dokumentasi.
Daftar nama siswa, daftar nilai siswa, dan foto pelaksanaan selama
penelitian akan diambil sebagai dokumentasi penelitian ini .

Tes

Tes adalah ujian terhadap pengetahuan, kemampuan, bakat,
dan kepribadian seseorang. Itu dapat ditulis, diucapkan, atau
dilakukan dalam sebuah ujian.?” Peneliti menggunakan posttest yang
mana itu menjadi suatu bukti hasil belajar yang tercipta setelah
diterapkannya model pembelajaran yang diteliti terhadap peserta
didik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 20 soal pilihan
ganda untuk mengetahui secara pasti pengaruh yang ada dari
penerapan model pembelajaran Resource Based Learning pada mata
pelajaran SKI jenis materi pengetahuan terhadap prestasi belajar
siswa. Tes dilakukan secara tertulis yaitu dengan menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang telah diberikan.

36 Nasional, Kamus Bahasa Indonesia.

37 Nasional.
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3. Observasi
Sebuah metode pengumpulan data berbasis mata yang dikenal
sebagai pengamatan adalah contoh dari observasi. Dalam penelitian
ini, observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang prestasi
belajar siswa jenis materi nilai (afektif), procedural, dan

keterampilan.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

a. Validitas

Tingkat validitas instrumen dapat dinilai dengan
menggunakan uji validitas instrumen. Instrumen dikatakan valid jika
dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti dengan baik.
Tingkat validitas instrumen memastikan bahwa derajat yang
ditunjukkan oleh data yang dikumpulkan tidak menyimpang dari
variabel.

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini ada 2
tahap, yaitu uji validitas para ahli (experts judgement) dan
menggunakan Microsoft Excel dengan rumus product moment. Uji
validitas para ahli dilakukan oleh 1 Dosen UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Setelah dinyatakan layak oleh validator tersebut
kemudian observasi diuji coba dengan menggunakan rumus product
momen yang ada di Microsoft Excel.

Dalam penelitian ini soal yang dikatakan layak digunakan
untuk penelitian yang diuji cobakan pada 30 peserta didik kelas

VIIC. Adapun untuk Kriteria pengujiannya adalah ketika nilai
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korelasi (r) Moment Product > 0,374 maka item tersebut valid. Jika
nilai r < 0,374 maka item soal tidak valid dan harus direvisi atau
diganti.
b. Reliabilitas
Uji  reliabilitas dilakukan dengan metode Alpha
Cronbach’s. Triton memberikan ukuran kemantapan alpha dapat
di interprestasikan sebagai berikut:
a) Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 s.d. 0,20 berarti sangat kurang
reliabel.
b) Nilai Alpha Cronbach’s 0,21 s.d. 0,40 berarti kurang reliabel
c) Nilai Alpha Cronbach’s 0,41 s.d. 0,60 berarti cukup reliabel.
d) Nilai Alpha Cronbach’s 0,61 s.d. 0,80 berarti reliabel.
e) Nilai Alpha Cronbach’s 0,81 s.d. 1,00 berarti sangat reliabel.
Suatu instrumen penelitian  dikatakan mempunyai nilai
reliabilitas yang tinggi apabila tes yang dibuat mempunyai hasil
yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Ini berarti
semakin reliabel suatu tes maka semakin vyakin Kkita dapat
menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang

sama ketika dilakukan tes kembali.

G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang andal, teknik pengumpulan data
bertujuan untuk mengumpulkan informasi sebanyak dan selengkap
mungkin. Informasi ini berfungsi sebagai dasar untuk menarik

kesimpulan.
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Dokumentasi, tes, dan observasi adalah tiga metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini. Latar belakang subjek
penelitian dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan observasi.
Post-test digunakan untuk mengukur keberhasilan belajar.

Studi dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang melihat
ke dalam file-file yang tersedia. Dengan melihat dokumen yang ada
akan menjadi pelengkap berkas penting penunjang penelitian.

Observasi yaitu melakukan pengamatan dengan penuh ketelitian dan
perhatian dengan tujuan dapat mengungkap data yang sebelumnya
belum terungkap. Kegiatan yang dilakukan siswa selama proses belajar
mengajar di kelas yang peneliti amati merupakan data yang dapat

diperoleh melalui observasi dalam penelitian ini.

H. Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, Teknik analisis data yang
digunakan sudah jelas, yaitu untuk menjawab rumusan masalah atau
menguji hipotesis yang telah dirumuskan oleh peneliti. Karena datanya

kuantitatif maka menggunakan metode statistic yang telah tersedia.

Teknik analisis data dapat dimaknai sebagai suatu proses mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan
satuan dasar. Setelah itu dilanjutkan dengan penafsiran (interpretasi)
data. Secara singkat dapat dikatakan bahwa teknik analisis data
merupakan teknik yang digunakan untuk melakukan proses

penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
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diinterpretasikan. Yang dimaksud dengan Interpretasi data di sini adalah
memberi arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian,
dan mencari hubungan di antara jenis materi-jenis materi uraian.*®
Dalam proses analisis data dilakukan beberapa langkah sebagai berikut:
1. Tahap Pertama
a. Checking Datta
Pada tahap ini, peneliti disarankan untuk mengecek kembali
kelengkapan data yang dibutuhkan. Pengecekan dapat dilakukan
dengan memilah data yang relevan dan penting saja yang akan
digunakan dalam proses analisis.
b. Editting Datta
Peneliti meneliti selama proses penyuntingan, apakah data
yang dibutuhkan sudah lengkap, mudah dipahami, dan
konsisten, serta apakah data yang diperoleh sudah sesuai respon.
Dalam proses ini juga peneliti melakukan koreksi hasil tes
prestasi belajar apakah semua itemnya telah terjawab dan
terpenuhi data yang dibutuhkan.
c. Skoring
Penulis kemudian memberikan skor untuk setiap respon
pada pernyataan setelah diedit. Untuk Instrumen tes penerapan
model pembelajaran RBL mata pelajaran SKI jenis materi
pengetahuan terhadap prestasi belajar siswa menggunakan skala

Guttman pada posttest prestasi belajar. Sedangkan untuk

38 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Antasari Press, 2011.hIm 89
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instrumen penerapan model pembelajaran RBL mata pelajaran

SKI jenis materi nilai, keterampilan, dan prosedural terhadap

prestasi belajar siswa menggunakan skala Likert.

Tabel 3. 2 Skoring Instrumen Tes

Jawaban Skor
Benar 1
Salah 0

Tabel 3. 3 Skoring Instrumen Observasi

Jawaban Skor
Selalu 4
Sering 3
Jarang 2

Tidak Pernah 1

d. Tabulatting
Tabulasi, juga dikenal sebagai kompilasi data, adalah tahap
akhir dari pengolahan data. Contoh tabulasi adalah memasukkan
data ke dalam tabel tertentu, mengurutkan angka, dan
menghitungnya. Uji T digunakan dalam proses pengujian setiap

variabel.
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2. Tahap kedua
a. Uji

1)

2)

PraSyarat
Uji Normalitas

Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang
kelayakan data untuk dianalisis dengan menggunakan
statistik parametik atau nonparametik. Melalui uji ini
sebuah data hasil penelitian dapat diketahui bentuk
distribusi data tersebut, yaitu berdistribusi normal atau
tidak normal.

Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji
Liliefors dengan bantuan SPSS 25.0 . Kriteria keputusan
dalam uji normalitas pada SPSS 25.0 adalah jika nilai
Lhitung > 0,161 maka data tersebut tidak berdistribusi
normal, jika nilai Lhitung < 0,161 maka data tersebut
berdistribusi normal. Langkah-langkah uji normalitas
terlampir.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah
data yang diperoleh merupakan homogen atau tidak.
Apabila homogenitas terpenuhi maka peneliti dapat
melakukan pada tahap analisa dan lanjutan. Apabila
tidak, harus ada pembetulan-pembetulan metodologis.
Data dikatakan homogen apabila sig. > 0,05.

Langkah-langkah uji homogenitas terlampir.
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b. Uji Hipotesis
1) UjiT
Teknik t-test adalah teknik yang dipergunakan
untuk menguji signifikansi perbedaan yang berasal dari
dua buah distribusi. Dalam penelitian ini menggunakan

bantuan SPSS 25.0, dengan langkah-langkah pengujiannya

sebagai berikut:

(1) Merumuskan hipotesis

Hipotesis yang dirumuskan peneliti adalah

sebagai berikut:

(Ho) Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan
model pembelajaran Resource Based Learning terhadap
prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI jenis

materi pengetahuan.

(Ha) Ada pengaruh yang positif dan signifikan model
pembelajaran Resource Based Learning terhadap
prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI jenis

materi pengetahuan.

(Ho) Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan
model pembelajaran Resource Based Learning terhadap
prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI jenis

materi pengetahuan keterampilan.

56



(Ha) Ada pengaruh yang positif dan signifikan model
pembelajaran Resource Based Learning terhadap
prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI jenis

materi pengetahuan keterampilan.

(Ho) Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan
model pembelajaran Resource Based Learning terhadap
prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI jenis

materi procedural.

(Ha) Ada pengaruh yang positif dan signifikan model
pembelajaran Resource Based Learning terhadap
prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI jenis

materi procedural.

(Ho) Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan
model pembelajaran Resource Based Learning terhadap
prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI jenis

materi nilai.

(Ha) Ada pengaruh yang positif dan signifikan model
pembelajaran Resource Based Learning terhadap
prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI jenis

materi nilai.

(2) Menentukan kesimpulan
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Peneliti menggunakan bantuan program
SPSS 25.0 untuk mempermudah perhitungan dengan
kriteria.
a) Jika P(T<=t) two-tail) > 0,05, maka Ho diterima dan
Ha ditolak. Dengan demikian hipotesis berbunyi
“tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran
resource based learning terhadap prestasi belajar
SKI peserta didik di MTs Hasyim Asy Ari Batu”
b) Jika P(T<=t) two-tail < 0,05, maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Dengan demikian hipotesis berbunyi
“ada pengaruh penerapan model pembelajaran
resource based learning terhadap prestasi belajar

SKI peserta didik di MTs Hasyim Asy Ari Batu

I. Rancangan Percobaan

Langkah-langkah yang akan dilakukan selama penelitian disebut

sebagai prosedur penelitian. Metode penelitian terdiri dari tiga tahap,

yaitu:

1. Tahap Persiapan

a. Observasi sekolah yang akan dijadikan lokasi penelitian.

b. Pemilihan waktu dan tempat pelaksanaan penelitian.

c. Memilih sampel penelitian untuk kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen.

d. Pembuatan perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan

metode pembelajaran dan akan diberikan kepada kelas eksperimen
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untuk melihat bagaimana pengaruhnya terhadap keberhasilan
belajar. Pembuatan dan perancangan instrumen untuk tes, termasuk
panduan penilaian dan soal untuk pre dan post test.
Menghitung hasil uji coba instrumen untuk mengetahui validitas
dan reliabilitasnya.
Melakukan validasi instrumen
Memilah dan memilih instrumen penelitian yang relevan dan dapat
diuji.
Menulis fakultas surat pemberian izin untuk melakukan penelitian.
. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan pada kelompok eksperimen dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Ambil sampel penelitian;
b. Berikan pretest;
c. Belajar menggunakan model pembelajaran Resource Based
Learning;
d. Berikan posttest;

e. Memeriksa hasil posttest untuk menentukan tindak lanjut

Kelompok kontrol melalui langkah-langkah berikut selama

tahap implementasi:

a. Ambil sampel penelitian;
b. Berikan pretest;
c. Belajar menggunakan model pembelajaran selain Resource

Based Learning;
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d. Berikan posttest;
e. Lihatlah hasil posttest untuk mengetahui apa yang harus
dilakukan selanjutnya.
3. Tahap Pelaporan
a. Pelaksanaan pengukuran Pre-test dan analisis observasi
Sebelum seorang siswa menerima perlakuan, mereka
mengambil pre-test untuk menilai kinerja mereka.
b. Perlakuan treatment
Perlakuan hanya diberikan kepada siswa pada kelompok
eksperimen. Pembelajaran menggunakan Model Resource Based
Learning. Siswa mengikuti pembelajaran dengan baik ketika
diberikan perlakuan. Empat perlakuan eksperimen yang berbeda
digunakan. Kelas kontrol tidak diberikan perlakuan yang sama.
terlepas dari apakah model pembelajaran konvensional atau biasa
yang digunakan.
c. Pengukuran Post-Test dan analisis observasi
Sebuah post-test digunakan untuk menilai seberapa baik siswa

setelah menerima perlakuan model pembelajaran RBL.
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Bagan 3. 1 Rancangan Percobaan

[ Rancangan Percobaan ]

s ™
Menentukan kelas eksperimen dan kelas

Tahap Persiapan " kontrol

. J
r A
Menyiapkan instrument soal yang telah

diuji validitas dan reliabilitasnya

Melakukan Perizinan untuk melakukan
penelitian

4 N\
Melaksanakan Pre Test dan analisis
observasi

J

P
Tahap Pelaksanaan Menerapkan Model Pembelajaran

Resource Based Learning pada kelas
eksperimen

Melaksanakan Post Test dan analisis
observasi

Melakukan pengukuran terhadap hasil
pre test dan post test kemudian melihat
Tahap Pelaporan perbandingan dan hasilnya

61



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data

Penelitian dilakukan di MTs Hasyim Asy Ari yang terletak di
JI. Semeru No.22 Kelurahan Sisir Kecamatan Batu Kota Batu. Langkah
pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah meminta izin penelitian kepada
pihak madrasah dengan mengajukan surat permohonan izin sebagaimana
terlampir. Setelah memperoleh perizinan langsung dari kepala madrasah,
peneliti melakukan koordinasi dengan kepala madrasah untuk menjelaskan

tujuan dari penelitian yang akan dilakukan.

Peneliti kemudian diarahkan untuk menemui guru pamong mata
pelajaran SKI kelas VII yang telah ditunjuk oleh kepala madrasah. Peneliti
mengambil populasi seluruh peserta didik kelas VII di MTs Hasyim Asy Ari
yang berjumlah 233 peserta didik dan untuk pengambilan sampelnya peneliti
menggunakan teknik Accidental Sampling, terdapat dua yang akan dijadikan

sampel penelitian yaitu kelas VII C dan kelas VII D.

Peneliti memilih dua kelas tersebut untuk dijadikan sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrolnya dan didapatkan hasil kelas VII D sebagai
kelas kontrol yang berjumlah 30 peserta didik, dan kelas VII C sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 30 peserta didik. Peneliti terlebih dahulu
menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang akan dilaksanakan
di kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagaimana terlampir. Kemudian RPP
ynag telah dibuat dikonsultasikan kepada guru pamong mata pelajaran SKI

kelas VII untuk disesuaikan dengan jadwal pengajaran materi yang ada.
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Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen karena memberikan suatu
perlakuan terhadap kelas eksperimen, yaitu menggunakan model pembelajaran
Resource Based Learning dan untuk kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran ekspositori (ceramah). Data dalam penelitian ini diperoleh
melalui empat metode, yaitu metode dokumentasi, tes, dan observasi. Metode
dokumentasi digunakan untuk mengetahui data siswa dan guru, daftar nilai
siswa, foto pelaksanaan selama penelitian. Metode observasi digunakan untuk
mengetahui hasil penilaian hasil belajar SKI materi keterampilan, procedural,

dan nilai.

Metode tes digunakan untuk mengetahui pengaruh model Resource
Based Learning terhadap prestasi belajar SKI jenis materi pengetahuan peserta
didik. Tes ini diberikan kepada peserta didik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol, setelah mendapatkan perlakuan yang berbeda dalam penyampaian
materi. Data tes diperoleh dari tes tertulis berupa tes pilihan ganda sebanyak 20
soal. Data observasi diperoleh dari analisis hasil portofolio dengan total item

analisis berjumlah 25 item.

B. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Dalam penelitian ini soal yang dikatakan layak digunakan
untuk penelitian yang diuji cobakan pada 30 peserta didik kelas VIIC.
Adapun untuk Kriteria pengujiannya adalah ketika nilai korelasi (r)
Moment Product > 0,374 maka item tersebut valid. Jika nilai r < 0,374

maka item soal tidak valid dan harus direvisi atau diganti.
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Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes

No. Corrected Item-Total Keterangan
Item Correlation
1 0.696 Valid
2 0.664 Valid
3 0.696 Valid
4 0.538 Valid
5 0.545 Valid
6 0.696 Valid
7 0.784 Valid
8 0.784 Valid
9 0.784 Valid
10 0.696 Valid
11 0.545 Valid
12 0.784 Valid
13 0.696 Valid
14 0.696 Valid
15 0.545 Valid
16 0.545 Valid
17 0.784 Valid
18 0.545 Valid
19 0.784 Valid
20 0.545 Valid

Berdasarkan table 4.1 diketahui bahwa nilai rhitung (item
tes nomor 1-20) > rtabel. Dengan demikian, pernyataan observasi
dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen dalam
penelitian. Adapun langkah-langkah uji validitas item pernyataan
observasi  menggunakan  Microsoft  Excel  sebagaimana

terlampir.

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Instrumen Observasi

No. Corrected Item-Total Keterangan
Item Correlation

1 0.578 Valid

2 0.733 Valid

3 0.695 Valid

4 0.574 Valid

5 0.545 Valid
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6 0.733 Valid
7 0.574 Valid
8 0.695 Valid
9 0.578 Valid
10 0.574 Valid
11 0.578 Valid
12 0.733 Valid
13 0.695 Valid
14 0.574 Valid
15 0.695 Valid
16 0.568 Valid
17 0.568 Valid
18 0.695 Valid
19 0.578 Valid
20 0.578 Valid
21 0.733 Valid
22 0.695 Valid
23 0.695 Valid
24 0.733 Valid
25 0.695 Valid

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa nilai rhitung (item
observasi nomor 1-25) > rtabel. Dengan demikian, pernyataan
observasi dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen
dalam penelitian. Adapun langkah-langkah uji validitas item
pernyataan observasi menggunakan Microsoft Excel sebagaimana

terlampir.

2. Reliabilitas

Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai
reliabilitas yang tinggi apabila tes yang dibuat mempunyai hasil
yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Ini berarti
semakin reliabel suatu tes maka semakin yakin Kkita dapat
menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang
sama ketika dilakukan tes kembali. Berikut adalah uji reliabilitas

dengan bantuan aplikasi SPSS 25.0 for Window's:
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

773 19

Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Observasi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

844 24

C. Uji Hipotesis

1. Uji PraSyarat

a. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk

mengetahui apakah data dari sampel penelitian pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau
tidak. Suatu distribusi dikatakan homogen jika taraf signifikansinya >
0,05, sedangkan taraf signifikansinya < 0,05, maka distribusinya
dikatakan tidak homogen. Untuk menguji homogenitas peneliti
menggunakan SPSS 2.50 Hasil perhitungan uji homogenitas disajikan

dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
SKI Based on Mean 1.788 1 58 .186
Based on Median 4.012 1 58 .050
Based on Median and with 4.012 1 47515 .051
adjusted df
Based on trimmed mean 2.492 1 58 120
Dari output uji homogenitas dapat dilihat

nilai Sig. berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa uji
homogenitas data memiliki angka Sig lebih besar dari 0,05 maka Ho
diterima yang berarti data tersebut homogen. Adapun langkah-langkah uji
homogenitas data observasi menggunakan SPSS 2.50 sebagaimana
terlampir.
b. Uji Normalitas

Uji Normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk
prasyarat melakukan uji t-test. Apabila data tidak berdistribusi normal
maka uji t-test tidak dilakukan. Data dikatakan berdistribusi normal apabila
nilai Lhitung > 0,161 maka data tersebut tidak berdistribusi normal, jika
nilai Lhitung < 0,161 maka data tersebut berdistribusi normal. Hasil
perhitungan uji normalitas kelas eksperimen dan kelas control sebagai

berikut:
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Tabel 4. 6 Uji Normalitas data Tes Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Eksperimen Kontrol
Rata-rata 94.17 Rata-rata 78.33
Simpangan baku 5.427 Simpangan baku 5.622
L hitung 0.141 L hitung 0.157
L tabel 0.161 L tabel 0.161

Tabel 4. 7 Uji Normalitas data Observasi Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Eksperimen Kontrol
Rata-rata 95.23 Rata-rata 90.37
Simpangan baku 3.213 Simpangan baku 3.586
L hitung 0.149 L hitung 0.159
L tabel 0.161 L tabel 0.161

2. Uji Hipotesis

a. Statistika Deskriptif

Untuk mengetahui hasil uji statistic deskriptif pada prestasi

belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen. Peneliti melakukan

pengujian dengan menggunakan Microsoft Excel

di dapat:

Hasil yang

Tabel 4. 8 Uji Statistik Deskriptif Data Posttest Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol

Posttest Eksperimen

Mean 94.16667
Standard Error 0.990859
Median 95
Mode 95
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Mean 78.33333
Standard Error 1.02647
Median 80
Mode 85




Standard Deviation 5.427156 | Standard Deviation 5.622206
Sample Variance 29.45402 | Sample Variance 31.6092
Kurtosis -0.97102 | Kurtosis -1.31476
Skewness -0.51361 | Skewness -0.21367
Range 15 | Range 15
Minimum 85 | Minimum 70
Maximum 100 | Maximum 85
Sum 2825 | Sum 2350
Count 30 | Count 30

b. Statistika Inferensial

Setelah dilakukan uji prasyarat diketahui data berdistribusi
normal dan homogen, sehingga data memenuhi syarat untuk dapat
dianalisis dengan statistic parametris dengan uji t-test. Teknik t-test
(disebut juga t-score, t- ratio, t-technique, student-t) adalah teknik
statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2
buah mean yang berasal dari dua buah distribusi. Peneliti menggunakan
uji-t yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh model Resource Based
Learning terhadap prestasi belajar peserta didik, yaitu untuk mengetahui
adanya pengaruh model Resource Based Learning terhadap motivasi
dan prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI. Uji ini dilakukan

dengan bantuan program komputer Microsoft Excel.

Hipotesis yang akan diuji yaitu:

1. (Ho) Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan model
pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi belajar

peserta didik mata pelajaran SKI jenis materi pengetahuan.
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(Ha)Ada pengaruh yang positif dan signifikan model
pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi belajar
peserta didik mata pelajaran SKI jenis materi pengetahuan.

. (Ho) Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan model
pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi belajar
peserta didik mata pelajaran SKI jenis materi pengetahuan
keterampilan.

(Ha)Ada pengaruh yang positif dan signifikan model
pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi belajar
peserta didik mata pelajaran SKI jenis materi pengetahuan
keterampilan.

. (Ho) Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan model
pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi belajar
peserta didik mata pelajaran SKI jenis materi procedural.

(Ha) Ada pengaruh vyang positif dan signifikan model
pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi belajar
peserta didik mata pelajaran SKI jenis materi procedural.

. (Ho) Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan model
pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi belajar
peserta didik mata pelajaran SKI jenis materi nilai.

(Ha) Ada pengaruh yang positif dan signifikan model
pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi belajar

peserta didik mata pelajaran SKI jenis materi nilai.
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Adapun dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1) Jika P(T<=t) two-tail) > 0,05, maka Ho diterima dan Haditolak
2) Jika P(T<=t) two-tail < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima
Berikut ini merupakan hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan Microsoft Excel:

1. Pengujian Hipotesis Pertama yaitu Pengaruh Model
Pembelajaran Resource Based Learning terhadap Prestasi
Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran SKI Jenis Materi
Pengetahuan.

Hasil analisis uji t-test terhadap prestasi belajar SKI

peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 9 Uji T data Posttest

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Pretest Posttest

Mean 87.75862 97.58621

Variance 158.1897 22.53695

Observations 29 29

Pooled Variance 90.3633

Hypothesized Mean Difference 0

df 56

t Stat -3.93672

P(T<=t) one-tail 0.000115

t Critical one-tail 1.672522

P(T<=t) two-tail 0.000231

t Critical two-tail 2.003241

Dari Output Uji t-test prestasi belajar SKI peserta
didik jenis materi pengetahuan diketahui nilai P(T<=t) two-

tail adalah 0,000. Perhitungan diatas diperoleh P(T<=t) two-
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tail < 0,05, Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan
“ada pengaruh model pembelajaran Resource Based
Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata
pelajaran SKI jenis materi pengetahuan di MTs Hasyim Asy
Ari Batu.”

2. Pengujian Hipotesis Pertama yaitu Pengaruh Model

Pembelajaran Resource Based Learning terhadap Prestasi

Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran SKI Jenis Materi

Keterampilan.

Tabel 4. 10 Uji T data Observasi materi Keterampilan

t-Test: Paired Two Sample for Means

Sebelum  Sesudah

Mean 36.8 38.86667

Variance 6.096552 1.774713

Observations 30 30

Pearson Correlation 0.222245

Hypothesized Mean

Difference 0

df 29

t Stat -4,47125

P(T<=t) one-tail 5.5E-05

t Critical one-tail 1.699127

P(T<=t) two-tail 0.00011

t Critical two-tail 2.04523

Dari Output Uji t-test prestasi belajar SKI peserta
didik jenis materi pengetahuan diketahui nilai P(T<=t) two-
tail adalah 0,000. Perhitungan diatas diperoleh P(T<=t) two-

tail < 0,05, Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan,
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maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan
“ada pengaruh model pembelajaran Resource Based
Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata
pelajaran SKI jneis materi keterampilan di MTs Hasyim Asy

Ari Batu.”

3. Pengujian Hipotesis Pertama yaitu Pengaruh Model
Pembelajaran Resource Based Learning terhadap Prestasi
Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran SKI Jenis Materi

Prosedural.

Tabel 4. 11 Uji T data Observasi materi Prosedural

t-Test: Paired Two Sample for Means

Sebelum  Sesudah

Mean 34.4 39.36667

Variance 4524138 0.722989

Observations 30 30

Pearson Correlation 0.01144

Hypothesized Mean

Difference 0

df 29

t Stat -11.923

P(T<=t) one-tail 5.3E-13

t Critical one-tail 1.699127

P(T<=t) two-tail 1.06E-12

t Critical two-tail 2.04523

Dari Output Uji t-test prestasi belajar SKI peserta
didik jenis materi pengetahuan diketahui nilai P(T<=t) two-
tail adalah 1,06. Perhitungan diatas diperoleh Jika P(T<=t)

two-tail) > 0,05, Berdasarkan kriteria pengambilan
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keputusan, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi dapat
disimpulkan “Tidak ada pengaruh model pembelajaran
Resource Based Learning terhadap prestasi belajar peserta
didik mata pelajaran SKI jenis materi prosedural di MTs

Hasyim Asy Ari Batu.”

4. Pengujian Hipotesis Pertama yaitu Pengaruh Model
Pembelajaran Resource Based Learning terhadap Prestasi

Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran SKI1 Jenis Materi Nilai.

Tabel 4. 12 Uji T data Observasi materi nilai

t-Test: Paired Two Sample for Means

Sebelum  Sesudah

Mean 17.13333 19.36667

Variance 1.774713 0.654023

Observations 30 30

Pearson Correlation 0.145097

Hypothesized Mean

Difference 0

df 29

t Stat -8.40905

P(T<=t) one-tail 1.44E-09

t Critical one-tail 1.699127

P(T<=t) two-tail 2.88E-09

t Critical two-tail 2.04523

Dari Output Uji t-test prestasi belajar SKI peserta
didik jenis materi pengetahuan diketahui nilai P(T<=t) two-
tail adalah 2,88. Perhitungan diatas diperoleh Jika P(T<=t)
two-tail) > 0,05, Berdasarkan kriteria pengambilan

keputusan, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi dapat
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disimpulkan “Tidak ada pengaruh model pembelajaran
Resource Based Learning terhadap prestasi belajar peserta
didik mata pelajaran SKI jenis materi nilai di MTs Hasyim

Asy Ari Batu.”

C. Hasil Penelitian

Setelah menyelesaikan analisis data penelitian, langkah selanjutnya
adalah rekapitulasi hasil penelitian dalam bentuk tabel. Berikut akan disajikan
hasil penelitian yang menggambarkan pengaruh model Resource Based
Learning terhadap motivasi dan prestasi belajar peserta didik mata pelajaran

SKI di Mts Hasyim Asy Ari Batu:

Tabel 4. 13 Tabel rekapitulasi hasil penelitian

No Hipotesis Hasil Kriteria Interpretasi Kesimpulan
Penelitian penelitian Interpretasi

1 (HO) Tidak ada | P(T<=t) two | Jika P(T<=t) Ho ditolak dan | Ada pengaruh
pengaruh yang | tail = 0.000 | two-tail) > Ha diterima yang  positif
positif dan | P(T<=t) two | 0,05, maka dan signifikan
signifikan tail < 0,05 Ho model
model diterima dan pembelajaran
pembelajaran Ha ditolak Resource
Resource Based Jika P(T<=t) Based
Learning two-tail < Learning
terhadap 0,05, terhadap
prestasi belajar maka Ho prestasi belajar
peserta  didik ditolak dan peserta didik
mata pelajaran Ha mata pelajaran
SKI jenis materi diterima SKI jenis
pengetahuan. materi

pengetahuan.

(Ha)Ada
pengaruh yang
positif dan
signifikan
model
pembelajaran
Resource Based
Learning
terhadap
prestasi belajar
peserta  didik
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mata pelajaran
SKI jenis materi
pengetahuan.

(HO) Tidak ada | P(T<=t) two | Jika P(T<=t) | Hoditolak dan | Ada pengaruh

pengaruh yang | tail = 0.000 | two-tail) > | Haditerima yang  positif

positif dan | P(T<=t) two | 0,05, maka Ho dan signifikan

signifikan tail < 0,05 diterima  dan model

model Ha ditolak pembelajaran

pembelajaran Jika P(T<=t) Resource

Resource Based two-tail < Based

Learning 0,05, Learning

terhadap maka Ho terhadap

prestasi belajar ditolak dan Ha prestasi belajar

peserta  didik diterima peserta didik

mata pelajaran mata pelajaran

SKI jenis materi SKI jenis

keterampilan. materi
keterampilan.

(Ha)Ada

pengaruh yang

positif dan

signifikan

model

pembelajaran

Resource Based

Learning

terhadap

prestasi belajar

peserta  didik

mata pelajaran

SKI jenis materi

keterampilan.

(HO) Tidak ada | P(T<=t) two | Jika P(T<=t) | Ho diterima | Tidak ada

pengaruh yang | tail = 1.06 | two-tail) > | dan Ha ditolak | pengaruh yang

positif dan | P(T<=t) two | 0,05, maka Ho positif ~ dan

signifikan tail) > 0,05 diterima dan signifikan

model Ha ditolak model

pembelajaran Jika P(T<=t) pembelajaran

Resource Based two-tail < Resource

Learning 0,05, Based

terhadap maka Ho Learning

prestasi belajar ditolak dan Ha terhadap

peserta  didik diterima prestasi belajar

mata pelajaran
SKI jenis materi
prosedural.

(Ha)Ada
pengaruh yang
positif dan
signifikan

peserta didik
mata pelajaran
SKI jenis
materi
prosedural.
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model
pembelajaran
Resource Based

Learning
terhadap
prestasi belajar
peserta  didik

mata pelajaran
SKI jenis materi
procedural.

(HO) Tidak ada
pengaruh yang
positif dan
signifikan
model
pembelajaran
Resource Based

Learning
terhadap
prestasi belajar
peserta  didik

mata pelajaran
SKI jenis materi
nilai.

(Ha)Ada
pengaruh yang
positif dan
signifikan

model

pembelajaran
Resource Based

Learning
terhadap
prestasi belajar
peserta  didik

mata pelajaran
SKI jenis materi
nilai.

P(T<=t) two
tail = 2.88
P(T<=t) two
tail) > 0,05

Jika P(T<=t)
two-tail) >
0,05, maka Ho
diterima dan
Ha ditolak
Jika P(T<=t)
two-tail <
0,05,

maka Ho
ditolak dan Ha
diterima

Ho diterima
dan Ha ditolak

Tidak ada
pengaruh yang
positif dan
signifikan
model
pembelajaran
Resource
Based
Learning
terhadap
prestasi belajar
peserta didik
mata pelajaran
SKI jenis
materi nilai.
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BAB V
PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan tentang : a) Pengaruh Model Pembelajaran Resource
Based Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI di MTs
Hasyim Asy Ari Batu jenis materi pengetahuan. b) Pengaruh Model Pembelajaran
Resource Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI di
MTs Hasyim Asy Ari Batu jenis materi keterampilan c) Pengaruh Model
Pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata
pelajaran SKI di MTs Hasyim Asy Ari Batu jenis materi prosedural d) Pengaruh
Model Pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi belajar peserta
didik mata pelajaran SKI di MTs Hasyim Asy Ari Batu jenis materi nilai.

A. Pengetahuan

Pengaruh model pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi
belajar peserta didik mata pelajaran SKI jenis materi pengetahuan dimulai dengan
melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran RBL, Penelitian
diawali dengan meminta izin kepada waka kurikulum yang kemudian diarahkan
untuk berkontribusi bersama guru pamong yaitu guru mata elajaran SKI kelas VII
di MTs Hasyim Asy Ari Batu. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebih
dahulu memastikan bahwa kelas yang ditunjuk menjadi sampel bersifat homogen

dengan cara menguji data menggunakan uji homogenitas.

Setelah berkonsultasi mengenai RPP untuk kelas uji coba (eksperimen)
diarahkan untuk menjadikan kelas VI C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIl D
sebagai kelas control yang menerima model pembelajaran non RBL. Pertemuan

pertama di kelas V11 C, peneliti menjelaskan alur pelaksanaan model pembelajaran
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RBL sehingga siswa telah menyiapkan sumber belajar mandiri untuk kebutuhan

belajar pada pertemuan berikutnya.

Pertemuan kedua di kelas VII C, adalah mata pelajaran SKI materi
Khulafaur Rasyidin yang mana materi semester genap kurikulum 2013. Karena
sumber belajar sudah disiapkan sebelumnya, maka model pembelajaran RBL dapat
dilakukan sengan lancar. Di akhir pembelajaran, guru memberikan tes berupa soal
pilihan ganda dengan tujuan untuk menguji pengarun model pembelajaran
Resource Based Learning terhadap prestasibelajar peserta didik mata pelajaran SKI

jenis materi pengetahuan.

Hasil tes kemudian diuji dan dipastikan bahwa data berdistribusi normal.
Selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis melalui uji t atau t-test. Sebelum
menggunakan uji hipotesis tersebut, data yang akan diujikan harus memenuhi dua
syarat yaitu bersifat homogen dan berdistribusi normal dengan kriteria nilai Sig. >
0,05. Berdasarkan hasil pengujian homogenitas dengan bantuan SPSS 25.0 for
Window’s diketahui hasil homogenitas data observasi diperoleh Sig. 0,186. Nilai
Sig. 0,186 > 0,05, sehingga data dinyatakan homogen. Dan didapatkan nilai Lhitung

dari uji normalitas data tes pada kelas eksperimen sebesar 0,141

Pada kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran konvensinonal non RBL,
yang mana guru mendominasi dalam kelas dengan memberikan penjelasan materi
secara keseluruhan dengan metode bercerita. Untuk mendapatkan data nilai sebagai
alat ukur prestasi belajar siswa, maka kelas control yang mana kelas VII D juga

mendapatkan soal posttest yang sama. Kemudian data diuji yang mendapatkan nilai
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sebesar 0,157 Karena nilai Lhitung > 0,05, maka data tes kedua kelas tersebut

dinyatakan berdistribusi normal.

Uji homogenitas dan normalitas yang sudah sesuai dengan Kriteria
dan terpenuhi, maka analisis selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis dengan
menggunakan uji t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances. Pengujian ini
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel.
Berdasarkan perhitungan nilai tes yang telah dilakukan, diperoleh nilai P(T<=t)
twotail < 0,05 yakni 0,000 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
signifikan model pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi belajar

peserta didik mata pelajaran SKI di MTs Hasyim Asy Ari Batu.

Hasil pembelajaran tersebut menunjukan bahwa model pembelajaran
Resource Based Learning lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran
ekspositori (ceramah) apalagi tidak menggunakan model pembelajaran sama sekali.
Dengan adanya model pembelajaran ini peserta didik dapat bekerja sama,

berdiskusi, tanya jawab dengan peserta diidk yang lain.

Penelitian ini menunjukan bahwa perbedaan motivasi belajar pada mata
pelajaran SKI dikelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol bukanlah suatu hal
kebetulan. Dengan  jumlah  peserta  didik yang sama  pada
kelas eksperimen mampu mendapatkan nilai rata-rata yang lebih baik dari kelas
kontrol. Tetapi perbedaan tersebut disebabkan karena adanya perlakuan guru dalam

mengajar selama proses pembelajaran berlangsung.

Konsep materi yangdiajarkan kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah

sama, namun pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Resource

80



Based Learning dalampembelajarannya sehingga peserta didik di kelas eksperimen
merasa lebih senang dan fokus ketika menerima pembelajaran. Jadi bukan dengan
cara yang konvensional dimana guru menyampaikan bahan pelajaran pada murid,
tetapi setiap komponen yang dapat memberikan informasi seperti perpustakaan,
labolatorium, kebun dan semacamnya merupakan sumber belajar. Karena model
Resource Based Learning mampu membuat peserta didik merasa senang dalam
pembelajaran, sehingga dapat menumbuhkan dan meningkatkan motivasi peserta

didik dalam belajar.

Dengan menggunakan model pembelajaran Resource Based Learning
peserta didik dapat menambah dan memperluas wawasan yang ada didalam kelas ,
misalnya buku tekas, vidio, dan lain lain. Juga peserta didik dapat berfikir lebih
kritis, merangsang untuk bersikap lebih positif dan merangsang untuk berkembang
lebih jauh. Menurut Baswick pembelajaran berdasarkan sumber “resource based
learning” melibatkan keikutsertaan secara aktif dengan berbagai sumber (orang,
buku, jurnal, surat kabar, multi media, web, dan masyarakat), dimana siswa akan
termotivasi untuk belajar dengan berusaha meneruskan informasi sebanyak
mungkin. Oleh sebab itu jika guru menerapkan model pembelajaran ini motivasi

belajar peserta didik akan semakin meningkat.

Hasil penelitian ini hampir sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ewnur Aryanti yang menyatakan bahwa penerapan model Resource Based
Learning dapat meningkatkan motivasi belajar pada materi sholat jumat.
Berdasarkan paparan diatas telah menunjukan bahwa peserta didik yang
sebelumnya malas dan mengantuk di dalam kelas menjadi lebih semangat dalam

pembelajaran. Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
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signifikan model pembelajaran Resource Based Learning terhadap motivasi belajar

peserta didik mata pelajaran SKI di MTs Hasyim Asy Ari Batu.

B. Keterampilan

Tujuan kedua dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan apakah ada
pengaruh model pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi belajar
peserta didik mata pelajaran SKI jenis materi keterampilan di MTs Hasyim Asy Ari
Batu. Pengaruh model pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi
belajar peserta didik mata pelajaran SKI jenis materi keterampilan dimulai dengan
melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran RBL, Penelitian
diawali dengan meminta izin kepada waka kurikulum yang kemudian diarahkan
untuk berkontribusi bersama guru pamong yaitu guru mata elajaran SKI kelas VII
di MTs Hasyim Asy Ari Batu. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebih
dahulu memastikan bahwa kelas yang ditunjuk menjadi sampel bersifat homogen

dengan cara menguji data menggunakan uji homogenitas.

Setelah berkonsultasi mengenai RPP untuk kelas uji coba (eksperimen)
diarahkan untuk menjadikan kelas V11 C sebagai kelas eksperimen dan kelas VII D
sebagai kelas control yang menerima model pembelajaran non RBL. Pada
pengujian mata pelajatan SKI jenis materi keterampilan sebelumnya sudah
dihimbau untuk menyiapkan sumber belajar mandiri sebagaimana materi Khulaur

Rasyidin sebelumnya.

Pertemuan ketiga di kelas VII C, adalah mata pelajaran SKI materi
keterampilan yaitu Perjuangan Nabi Muhammad Melakukan Perubahan yang mana
materi semester genap kurikulum 2013. Karena sumber belajar sudah disiapkan

sebelumnya, maka model pembelajaran RBL dapat dilakukan sengan lancar. Di
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akhir pembelajaran, guru memberikan lembar kerja berupa portofolio penilaian
keterampilan yaitu siswa diperintahkan untuk menuliskan poin penting dari materi
tersebut sekreatif mungkin dengan tujuan untuk menguji pengaruh model
pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata

pelajaran SKI jenis materi keterampilan.

Hasil portofolio kemudian dianalisis menggunakan table skor kemudian
dilakukan pengujian . Selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis melalui uji t atau
t-test.yang mana data harus memenuhi dua syarat yaitu data harus bersifat homogen
dan data harus berdistribusi normal. dengan kriteria nilai Sig. > 0,05.Berdasarkan
hasil pengujian homogenitas dengan bantuan SPSS 25.0 for Window’s diketahui
hasil homogenitas data observasi diperoleh Sig. 0,186. Nilai Sig. 0,186 > 0,05,
sehingga data dinyatakan homogen. Dan didapatkan nilai Lhitung dari uji

normalitas data observasi pada kelas eksperimen sebesar 0,149 .

Pada kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran konvensinonal non RBL,
yang mana guru mendominasi dalam kelas dengan memberikan penjelasan materi
secara keseluruhan dengan metode bercerita. Untuk mendapatkan data nilai sebagai
alat ukur prestasi belajar siswa, maka kelas control yang mana kelas VII D juga
mendapatkan portofolio yang sama kemudian dilakukan pengujian dan
mendapatkan nilai sebesar 0,159 Karena nilai Lhitung > 0,05, maka data observasi

kedua kelas tersebut dinyatakan berdistribusi normal.

Analisis selanjutnya adalah uji hipotesis dengan menggunakan uji t-Test:
Paired Two Sample for Means. Pengujian ini dilakukan oleh peneliti dengan

menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel. Berdasarkan perhitungan nilai
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observasi yang telah dilakukan, diperoleh nilai P(T<=t) two-tail < 0,05 yakni 0,000
> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan model
pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata
pelajaran SKI jenis materi keterampilan di MTs Hasyim Asy Ari Batu. Dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa “ada pengaruh signifikan model pembelajaran Resource Based
Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI jenis materi

keterampilan di MTs Hasyim Asy Ari Batu.”

Perhitungan analisis data diatas dapat menjelaskan mengenai ketuntasan
dalam belajar peserta didik menunjukan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar
projek materi keteampilan antara kelas eksperimen yang menggunakan metode
Resource Based Learning dalam pembelajaraanya dengan kelas kontrol yang
menggunakan model ekspositori (ceramah). Dalam “resource based learning” guru
bukan merupakan sumber belajar satu-satunya. Murid dapat belajar dalam kelas,
dalam laboratorium, dalam ruang perpustakaan, dalam “ruang sumber belajar yang
khusus” bahkan di luar sekolah, bila ia mempelajari lingkungan berhubung dengan

tugas atau masalah tertentu.

Penelitian yang dilakukan saat ini mendukung hasil penelitian
terdahulu oleh Fitri Handayani yang menyatakan bahwa pembelajaran Resource
Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar figh peserta didik. Posttest
dilakukan peneliti setelah memberikan suatu pembelajaran didalam kelas.
Penerapan model Resource Based Learning pada kelas eksperimen dan model
ekspositori pada kelas kontrol. Setelah selesai pembahasan pada materi maka

peneliti memberikan test untuk kedua kelas.
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Dari situlah peneliti mendapatkan hasil prestasi belajar yang dimiliki oleh
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peserta didik dapat mencapai keberhasilannya
setelah melakukan kegiatan belajar sebagai bukti dalam keberhasilan yang
dilakukannya. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Winkel dalam kutipan
Stefanus mengartikan prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah

dicapai seseorang sebagai hasil setelah melaksanakan usaha-usaha belajar.

Prestasi belajar dapat diketahui dengan mengadakan proses penilaian
atau pengukuran melalui kegiatan evaluasi. Alat evaluasi dalam pengukuran
prestasi belajar berupa tes yang telah disusun dengan baik sesuai dengan standar
yang dikehendaki, sehingga hasil evaluasi dapat menggambarkan pencapaian siswa

dengan melihat kemampuannya.

Dari test peneliti mendapatkan suatu hasil bahwa kelas eksperimen yang
menggunakan model Resource Based Learning dalam
pembelajarannya memiliki rata-rata nilai yang lebih baik daripada kelas kontrol.
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan diatas dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran
resource based learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI

jenis materi keterampilan di MTs Hasyim Asy Ari Batu.

C. Prosedural

Tujuan ketiga dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan apakah ada
pengaruh model pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi belajar
peserta didik mata pelajaran SKI jenis materi prosedural di MTs Hasyim Asy Ari
Batu. Pengaruh model pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi

belajar peserta didik mata pelajaran SKI jenis materi prosedural dimulai dengan
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melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran RBL, Penelitian
diawali dengan meminta izin kepada waka kurikulum yang kemudian diarahkan
untuk berkontribusi bersama guru pamong yaitu guru mata elajaran SKI kelas VII
di MTs Hasyim Asy Ari Batu. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebih
dahulu memastikan bahwa kelas yang ditunjuk menjadi sampel bersifat homogen

dengan cara menguji data menggunakan uji homogenitas.

Setelah berkonsultasi mengenai RPP untuk kelas uji coba (eksperimen)
diarahkan untuk menjadikan kelas VIl C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIl D
sebagai kelas control yang menerima model pembelajaran non RBL. Pada
pengujian mata pelajatan SKI jenis materi keterampilan sebelumnya sudah
dihimbau untuk menyiapkan sumber belajar mandiri sebagaimana materi

sebelumnya.

Pertemuan ketiga di kelas VII C, adalah mata pelajaran SKI materi
keterampilan yaitu Daulah Umayyah yang mana materi semester genap kurikulum
2013. Karena sumber belajar sudah disiapkan sebelumnya, maka model
pembelajaran RBL dapat dilakukan dengan lancar. Diakhir pembelajaran, guru
memberikan lembar kerja berupa portofolio penilaian prosedural yaitu siswa
diperintahkan untuk menuliskan poin penting dari materi tersebut sekreatif
mungkin dengan tujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran Resource
Based Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI jenis

materi prosedural.

Hasil portofolio kemudian dianalisis menggunakan table skor kemudian

dilakukan pengujian . Selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis melalui uji t atau
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t-test.yang mana data harus memenuhi dua syarat yaitu data harus bersifat homogen
dan data harus berdistribusi normal. dengan kriteria nilai Sig. > 0,05.Berdasarkan
hasil pengujian homogenitas dengan bantuan SPSS 25.0 for Window’s diketahui
hasil homogenitas data observasi diperoleh Sig. 0,186. Nilai Sig. 0,186 > 0,05,
sehingga data dinyatakan homogen. Dan didapatkan nilai Lhitung dari uji

normalitas data observasi pada kelas eksperimen sebesar 0,149

Pada kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran konvensinonal non RBL,
yang mana guru mendominasi dalam kelas dengan memberikan penjelasan materi
secara keseluruhan dengan metode bercerita. Untuk mendapatkan data nilai sebagai
alat ukur prestasi belajar siswa, maka kelas control yang mana kelas VII D juga
mendapatkan portofolio yang sama kemudian dilakukan pengujian dan
mendapatkan nilai sebesar 0,159 Karena nilai Lhitung > 0,05, maka data observasi

kedua kelas tersebut dinyatakan berdistribusi normal.

Pengujian hipotesis menunjukan bahwa tidak ada pengaruh model
pembelajaran resource based learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata
pelajaran SKI materi prosedural di MTs Hasyim Asy Ari Batu. Hal ini dapat
diketahui yang pertama dari Uji T digunakan untuk menguji hipotesis. Melalui uji
ini diperoleh nilai signifikansi sebesar P(T<=t) two-tail = 1.06 P(T<=t) two-tail) >
0,05 Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) diterima. jadi dapat disimpulkan bahwa
“Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan model pembelajaran Resource
Based Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI jenis

materi prosedural di MTs Hasyim Asy Ari Batu.”
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Hasil pengujian hipotesis dapat dianalisis data yang mana model belajar
Resource Based Learning yang sebelumnya memiliki pengaruh positif pada mata
pelajaran SKI jenis materi pengetahuan dan keterampilan, namun pada materi
procedural tidak memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar peserta didik.
Hal ini berarti model belajar Resource Based Learning kurang cocok digunakan

dalam pembelajaran materi procedural.

D. Nilai

Tujuan keempat dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan apakah ada
pengaruh model pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi belajar
peserta didik mata pelajaran SKI jenis materi nilai di MTs Hasyim Asy Ari Batu.
Pengaruh model pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi
belajar peserta didik mata pelajaran SKI jenis materi nilai dimulai dengan
melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran RBL, Sebelum
penelitian dilakukan, peneliti terlebih dahulu memastikan bahwa kelas yang
ditunjuk menjadi sampel bersifat homogen dengan cara menguji data menggunakan

uji homogenitas.

Setelah berkonsultasi mengenai RPP untuk kelas uji coba (eksperimen)
diarahkan untuk menjadikan kelas V11 C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIl D
sebagai kelas control yang menerima model pembelajaran non RBL. Pada
pengujian mata pelajatan SKI jenis materi keterampilan sebelumnya sudah
dihimbau untuk menyiapkan sumber belajar mandiri sebagaimana materi

sebelumnya.

Pertemuan ketiga di kelas VII C, adalah mata pelajaran SKI materi

keterampilan yaitu Gaya Kepemimpinan Umar Bin Abdul Aziz yang mana materi
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semester genap kurikulum 2013. Karena sumber belajar sudah disiapkan
sebelumnya, maka model pembelajaran RBL dapat dilakukan dengan lancar.
Selama prosses pembelajaran, peneliti mengamati dan memberikan penilaian
dengan tujuan untuk menguji pengarun model pembelajaran Resource Based
Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI jenis materi
nilai.

Hasil portofolio kemudian dianalisis menggunakan table skor kemudian
dilakukan pengujian . Selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis melalui uji t atau
t-test.yang mana data harus memenuhi dua syarat yaitu data harus bersifat homogen
dan data harus berdistribusi normal. dengan kriteria nilai Sig. > 0,05.Berdasarkan
hasil pengujian homogenitas dengan bantuan SPSS 25.0 for Window’s diketahui
hasil homogenitas data observasi diperoleh Sig. 0,186. Nilai Sig. 0,186 > 0,05,
sehingga data dinyatakan homogen. Dan didapatkan nilai Lhitung dari uji

normalitas data observasi pada kelas eksperimen sebesar 0,149

Pada kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran konvensinonal non RBL,
yang mana guru mendominasi dalam kelas dengan memberikan penjelasan materi
secara keseluruhan dengan metode bercerita. Untuk mendapatkan data nilai sebagai
alat ukur prestasi belajar siswa, maka kelas control yang mana kelas VII D juga
diamati sesuai dengan instrument kelas eksperimen kemudian dilakukan pengujian
dan mendapatkan nilai sebesar 0,159 Karena nilai Lhitung > 0,05, maka data

observasi kedua kelas tersebut dinyatakan berdistribusi normal.

Hasil analisis menunjukan bahwa tidak ada pengaruh model

pembelajaran resource based learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata
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pelajaran SKI materi prosedural di MTs Hasyim Asy Ari Batu. Hal ini dapat
diketahui yang pertama dari Uji T digunakan untuk menguji hipotesis. Melalui uji
ini diperoleh nilai signifikansi sebesar P(T<=t) two-tail = 2.88 P(T<=t) two-tail) >
0,05 Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) diterima. jadi dapat disimpulkan bahwa
“Tidak adapengaruh yang positif dan signifikan model pembelajaran Resource
Based Learningterhadap prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI jenis

materi nilai di MTs Hasyim Asy Ari Batu.”

Hasil pengujian hipotesis dapat dianalisis data yang mana model belajar
Resource Based Learning yang sebelumnya memiliki pengaruh positif pada mata
pelajaran SKI jenis materi pengetahuan dan keterampilan, namun pada materi
procedural dan materi nilai tidak memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar
peserta didik. Hal ini berarti model belajar Resource Based Learning kurang cocok

digunakan dalam pembelajaran materi nilai.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian dengan judul

“Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based Learning Terhadap Prestasi

Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran SKI di MTs Hasyim Asy Ari Batu”

adalah sebagai berikut:

1.

Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Resource Based
Learning terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran SKI materi pengetahuan di MTs Hasyim Asy Ari Batu,
ditunjukan melalui uji hipotesis dengan menggunakan uji t-Test:
Two-Sample Assuming Equal Variances. Pengujian ini dilakukan
oleh peneliti dengan menggunakan bantuan aplikasi Microsoft
Excel. Berdasarkan perhitungan nilai tes yang telah
dilakukan, diperoleh nilai P(T<=t) two-tail < 0,05 yakni 0,000 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan model
pembelajaran Resource Based Learning terhadap prestasi belajar
peserta didik mata pelajaran SKI di MTs Hasyim Asy Ari Batu.

Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Resource Based
Learning terhadap motivasi dan prestasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran SKI jenis materi keterampilan di MTs Hasyim Asy
Ari Batu, ditunjukan melalui uji uji t-Test: Paired Two Sample for
Means. Pengujian ini dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan

bantuan aplikasi Microsoft Excel. Berdasarkan perhitungan nilai
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observasi yang telah dilakukan, diperoleh nilai P(T<=t) two-tail <
0,05 yakni 0,000 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh signifikan model pembelajaran Resource Based Learning
terhadap prestasi belajar peserta didik mata pelajaran SKI jenis
materi keterampilan di MTs Hasyim Asy Ari Batu. Dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

. Tidak ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Resource
Based Learning terhadap motivasi dan prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran SKI jenis materi procedural di MTs Hasyim Asy
Ari Batu Blitar, ditunjukkan dengan Uji T digunakan untuk menguji
hipotesis. Melalui uji ini diperoleh nilai signifikansi sebesar P(T<=t)
two-tail = 1.06 P(T<=t) two-tail) > 0,05 Dengan demikian, hipotesis
nol (Ho) diterima. jadi dapat disimpulkan bahwa “Tidak ada
pengaruh yang positif dan signifikan model pembelajaran Resource
Based Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata
pelajaran SKI jenis materi prosedural di MTs Hasyim Asy Ari
Batu.”

. Tidak ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Resource
Based Learning terhadap motivasi dan prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran SKI jenis materi nilai di MTs Hasyim Asy Ari
Batu Blitar, ditunjukkan dengan Uji T digunakan untuk menguiji
hipotesis. Melalui uji ini diperoleh nilai signifikansi sebesar P(T<=t)
two-tail = 2.88 P(T<=t) two-tail) > 0,05 Dengan demikian, hipotesis

nol (Ho) diterima. jadi dapat disimpulkan bahwa “Tidak ada
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pengaruh yang positif dan signifikan model pembelajaran Resource
Based Learning terhadap prestasi belajar peserta didik mata
pelajaran SKI jenis materi prosedural di MTs Hasyim Asy Ari

Batu.”.

B. Saran
Berdasarkan haisl penelitian yang diperolen selama melaksanakan
penelitian kelas VII di MTs Hasyim Asy Ari Batu, saran yang dapat peneliti

sampaikan diantaranya:

1. Bagi Kepala Madrasah

Kepala Madrasah Tsanawiyah khususnya di MTs Hasyim Asy Ari
Batu hendaknya menyarankan bagi seluruh pendidik agar dalam
penyampaian materi pelajaran menggunakan model pembelajaran
yang menyenangkan, salah satunya dengan menggunakan model
pembelajaran Resource Based Learning dalam materi pembelajaran
tertentu yang sesuai. Sehingga peserta didik tidak merasa malas,
mengantuk saat pembelajaran berlangsung, dan dapat meningkatkan
otivasi belajar peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar
didalam kelas. Apabila motivasi belajarnya tinggi, maka prestasi
belajar yang didapatpun akan meningkat atau melebihi KKM.

2. Bagi Pendidik

Pendidik di MTs Hasyim Asy Ari Batu diharapkan dapat
termotivasi untuk melakukan inovasi dalam menggunakan variasi

model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar di dalam
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kelas. Salah satunya dengan menggunakan model Resource Based
Learning, dimana dalam proses pembelajarannya peserta didik dapat
dengan mudah memahami maksud dari pembelajaran yang
dilakukan, karena resource based learning sendiri mengaju pada
berbagai sumber belajar. Pendidik juga dapat mencoba model
pembelajaran lain dan diaplikasikan bersama dengan model
resource based learning sehingga tercipta suasana pembelajaran
yang menyenangkan dan peserta didik tidak merasa jenuh di dalam

kelas.

3. Bagi peneliti yang akan datang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
menambah wawasan, pengetahuan, dan sebagai informasi serta
dapat dijadikan referensi sebuah penelitian berikutnya. Selain itu,
peneliti yang lain diharapkan dapat membenahi, menyempurnakan
dan mengembangkan hasil penelitian ini. Diharapkan peneliti yang
akan datang lebih mendalami model pembelajaran resource based
learning dan memahaminya dengan bantuan seorang ahli pada

bidangnya.
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Lampiran 4 RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : MTs HasyimAsyAn Batu Pertemuan
Mata Pelajaran 1 SKI Alokast Waktu 2 x 40 Menit (1 x Pertemuan)
Kelas/Semester - VII2 (Genap)
TEMA
KHULAFAUR RASYIDIN

TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat menjelaskan berbagai nilai positif, mengidentifikasi kemajuan
umat islam pada masa khulafaur rasyidin. menyusun penstiwa penting pada masa khulafaur rasyidin.

KOMPETENSI DASAR (KD)
1.5 Menghavati nilai-nilai positif yang dilakukan Khulafaur Rasyidin untuk kemajuan Umat Islam

2.5 Menjalankan perilaku ikhlas dalam berjuang untuk mencapai kemajnan

35 Menganalisis berbagal kemajuan vang dicapai umat Islam pada masa Khulafaur Rasyidin

45 Menyusun peristiwa-peristiwa penting dari berbagai kemajuan yang dicapai umat Islam pada masa Khulafaur
Rasyidin

e Buku Paket Siswa SKI kelas VI MTs Pengetahuan: Hasil Pre-Test
Modul Pendamping Pembelajaran SKI VII MTs
e Penjelasan guru

KEGIATAN PEMBELAJARAN

o g

Pendahuluan 1. Mengucapkan salam dan berdoa bersama.
AFA 2. Pengabsenan, merapikan pakaian. posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

3. Penyampaian tujuan pembelajaran.

4. Penvampatan system pembelajaran dalam sam pertemuan

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi latar belakang, biografi, dan prestasi Khulafaur Rasyidin

2. Critical Thinking dan Communication:

- Gum memberikan kesempatan siswa untuk menanyakan seputar materi yang telah
dibahas yang belum dipahami.

- Gurmembenikan soal pretest untuk mengetes hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional.

Guru membernkan apresiasi kepada selurub siswa

Menyunpulkan maten yang telah diajarkan
Penyampaian rencana pembelajaran intuk pertemuan berikutnya
Pembernikan motivasi dan berdoa bersama

Penutup

P p
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : MTs HasyimAsyAn Bam Pertemuan -
Mata Pelajaran 1 SKI Alokasi Waktu 2 x 40 Menit (1 x Pertemuan)
Kelas/Semester ; VII'2 (Genap)
TEMA
KHULAFAUR RASYIDIN

TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat menjelaskan berbagai nilai positif, mengidentifikasi kemajuan
umat islam pada masa khulafaur rasyidin, menyusun peristiwa peating pada masa khulafaur rasyidin.

KOMPETENSI DASAR (KD)

15

Menghayati nilai-mlai positif yang dilakukan Khulafaur Rasyidin untuk kemajuan Umat Islam engevaluasi proses
lalurnya daulah Mughal

1
n

Memnjalankan perilaku ikhlas dalam berjnang untuk mencapai kemajuan

Menganalisis berbagai kemajuan yang dicapai umat Islam pada masa Khulafaur Rasyidin

Menyusun peristiwa-peristiwa penting dari berbagai kemajuan yang dicapai wmat Islam pada masa Khulafaur
Rasyidin

¢ Buku Paket Siswa SKI kelas VII MTs Pengetahuan: Hasil Posr-Test
e Modul Pendampng Pembelajaran SKI VII MTs
Sumber relevan hasil pencarian siswa

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Keglatan/
Sintaks Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan

Mengucapkan salam dan berdoa bersama

Pengabsenan. merapikan pakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
Penyampaian tujuan pembelajaran,

Penvampaian system pembelajaran dalam satu pertemuan

BN -

Keglatan Intl 1. Gum memberikan wakt pada siswa untuk mempelajari sumber belajar yang telah dipersiapkan

MAsing-MAsmg siswa

Guni memberikan penjelasan singkat untuk menstimulasi siswa

Critical Thinking dan Communication;

- Guu memberikan kesempatan siswa unfuk menanyakan seputar matesi yang telah dibahas
yang belum dipahami.

- Gur memberikan soal post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Resource Based Learning

4. Gumi memberikan apresiasi kepada selumh siswa

2
3

Penutup Menyimpulkan materi yang telah diajarkan
Penyampaian rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya

Pemberikan motivasi dan berdoa bersama

w -
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuvan Pendidikan  : MTs HasyimAsyAn Bam Pertemuan :
Mata Pelajaran - SKI Alokasi Wakm @2 x 40 Menit (1 x Pertemuan)
Kelas'Semester - VII2 (Genap)
TEMA
DAULAH UMAYYAH

TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat meneladani sikap positif denu kemajuan umat Islumn,
menganalisis perkembangan peradaban umat islam pada masa Daulah Umayyah, menvajikan fakra kemajuan peradaban

Islam pada masa Daulah Umayyah
' KOMPETENSI DASAR (KD)

1.6 Menghayat kewajiban umat Islam untuk mengembangkan peradaban

26 Menjalankan sikap dimamis denn Xemajuan peradaban umat Islam

3.6 Mengamalisis perkembangan peradaban Islam pada masa Daulah Umayyah

46 Menyajikan fakta kemajuan peradaban Islam pada masa Danlah Umayyah

MEDIA/SUMBER BELAJAR PENILAIAN
e Buku Paket Siswa SKI kelas VII MTs Prosedural: Observasi ketelitian siswa dalam
¢ Modul Pendamping Pembelajaran SKI VII MTs mengerjakan portofolio

¢ Sumber relevan hasil pencarian siswa

KEGIATAN PEMBELAJARAN

oot Deskripsi Kegiatan

—

Pendahuluan Mengucapkan salam dan berdoa bersama.

2. Pengabsenan, merapikan pakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

Penyampaian tujuan pembelajaran.

Penvampaian systemn pembelajaran dalam satu pertemuan

bl Dol o

Guru membenkan waku pada siswa untuk mempelajari sumber belajar yang telah dipersiapkan

masing-masing siswa

Guru memberikan penjelasan singkat untuk menstimulasi siswa

Critical Thinking dan Communication:

- Gurm membenkan kesempatan siswa unmk menanyakan seputar maten vang telah dibahas
vang belum dipahami.

- Guru memberikan lembar kerja untuk mengetaln hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajamn Resource Based Learning materi procedural,
Guru mengarahkan siswa untuk menempellum hasil proyeknya di madding kelas.

Guru memberikan apresiasi kepada selunih siswa

Kegiatan Inti

w1

Penutup Menympulkan matert yang telah diajarkan
Penyampaian rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya

Pemberikan motivasi dan berdoa bersama

el el S
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satan Pendidikan  : MTs HasyimAsyAn Bam Pertemuan :
Mata Pelajaran : SKI Alokasi Wakm  © 2 x 40 Menit (] x Pertemman)
Kelas/Semester - VII2 (Genap)

TEMA

GAYA KEPEMIMPINAN UMAR BIN ABDUL AZIZ

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat menjelaskan berbagai nilai positif gaya kepemimpinan khalifah
umar bm abdul aziz, menganahsis gaya kepemimpinan khalifah umar bin abdul aziz. menyajikan hasil analisis gaya
kepemimpman khalifah umar bin abdul aziz.

1.8 Menghayati nilai-mlai positif dari sikap dan gaya kepemimpinan Umar bin Abdnl Azis
28  Memalankan sikap hdup sederhana dan wibawa Umar bin Abdul Azis
38  Menganalisis sikap dan gaya kepemimpman Umar bin Abdul Azis
4.8 Menyapkan basil analists mengenm sikap dan gaya kepemmmpnan Umar bm Abdul Aziz
* Buku Paket Siswa SKI kelas VII MTs Sikap: Observasi kesesualan sikap siswa dengan
e Modul Pendamping Pembelajaran SKI VII MTs stkap positif khalifah Umar bin Abdul Aziz
e Sumber relevan hasil pencarian siswa
KEGIATAN PEMBELAJARAN
Sintaks Deskripsi Keglatan
Pendahuluan 1. Mengucapkan salam dan berdoa bersama.
2. Pengabsenan, merapikan pakaian, posisi tempat duduk disesunikan dengan kegiatan
pembelajaran,
3. Penvampaian tujuan pembelajaran.
4. Penyampaian system pembelajaran dalam satu pertemuan
Kegiatan Inti 1. Gurnu memberikan waktu pada siswa untuk mempelajari sumber belajar yang telah
dipersiapkan masing-masing siswa
2. Gum memberikan penjelasan singkat untuk menstimulasi siswa
3. Critical Thinking dan Communication:
- Gumu memberikan kesempatan siswa untuk menanyakan seputar materi yang telah
dibahas yang belum dipahami.
- Gum melakukan pengamatan terhadap kesesuaian sikap siswa dengan sikap positif
khalifah Umar bin Abdul Aziz
4. Gum memberikan apresiasi kepada seluruh siswa
Penutup 1. Menyimpulkan maten yang telah diajarkan
2. Penyampaian rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya
3. Pemberikan motivas: dan berdoa bersama
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : MTs HasyimAsyAsn Bawu Pertemuan -
Mata Pelajaran 1 SKI Alokast Wakm 2 x 40 Memt (1 x Pertemnuan)
Kelas/Semester : VII2 (Genap)

TEMA
PERJUANGAN NABI MUHAMMAD MELAKUKAN PERUBAHAN

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat mengamalkan perintah Allah untuk amar ma’ruf nahi munkar,
Menjalankan sikap bijaksana dalam meneladan kegiatan dakwah masyarakat | menganalisis strategi dakwah Nabi
Muhammad Saw. di Madinah

-

KOMPETENSI (KD)

13 Menghavati perintah Allah untuk amar ma’'ruf nahi munkar

2.3 Menjalankan sikap bijaksana dalam meneladani kegiatan dakwah masyarakat

3.3 Menganalisis strategi dakwah Nabi Mubammad Saw. di Madinah

43 Merekonsuukst dakwah Nabi Mubanunad Saw. di Madinah

BELAJAR PENILAIAN
* Buku Paket Siswa SKI kelas VII MTs Keterampilan: Observasi  kreatifitas  dan
e Modul Pendamping Pembelajaran SKI1 VII MTs kelengkapan dalam mengerjakan portofolio

e Sumber relevan basil pencarian siswa

KEGIATAN PENMIBELAJARAN

m’ Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan Mengucapkan salam dan berdoa bersama.

Pengabsenan, merapikan pakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

Penyampatan twjuan pembelajaran.

Penyampaian system pembelajaran dalam satu pertemuan

"© =

&

Keglatan Intl 1. Guru membenkan waktu pada siswa untuk mempelajar sumber belajar yang telah

dipersiapkan masing-masig siswa

Guru memberikan penjelasan singkat untuk menstimulasi siswa

Critical Thinking dan Communication:

- Gum memberikan kesempatan siswa untuk menanyakan seputar maten yang telah
dibahas yang belum dipahami.

- Gum melakukan observasi terhadap hasil pengerjaan portofolio maten keterampilan

4. Gum memberikan apresiasi kepada seluruh siswa

- b

Penutup Menyimpulkan maten yang telah diajarkan
Penyampaian rencana pembelajaran untuk pertemuan benkutnya

Pemberikan motivasi dan berdoa bersama

W
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Lampiran 5 RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : MTs HasyimAsyAri Ba Pertemuan :
Mata Pelajaran :SKI Alokasi Wakm  © 2 x 40 Memt (1 X Pertemuan)
Kelas/'Semester - VII'2 (Genap)
TEMA
KHULAFAUR RASYIDIN

TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti pembelajaran. pesenta didik dapat menjelaskan berbagai nilai positif, mengidentifikasi kemajuan
umat islam pada masa khmlafaur msyidim, menyusun penstiwa penting pada masa khulafaur rasyidin.

KOMPETENSI DASAR (KD)
1.5 Menghayat nilat-nilai positif yang dilakukan Khulafaur Rasyidin untuk kemajuan Umat Istam

25  Menjalankan perilaku ikhlas dalam berjuang untuk mencapai kemajuan

3.5 Menganalisis berbagal kemajuan yang dicapai umat Islam pada masa Khulafaur Rasyidin

4.5 Menyusun peristiwa-peristiwa penting dari berbagai kemajuan yang dicapai umat Islam pada masa Khulafaur

MEDIA/SUMBER BELAJAR PENILAIAN

* Buku Paket Siswa SKI kelas VII MTs Pengetahuan: Hasil Pre-Tesr
e  Modul Pendamping Pembelajaran SKI VII MTs
e Penjelasan guru

KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan/
Sintaks Deskripsi Kegiatan
Pendahuluan 1. Mengucapkan salam dan berdoa bersama.
AFA 2. Pengabsenan, merapikan pakamn, posis: tempat duduk disesuatkan dengan kegiatan
pembelajaran.

3. Penyampaian tyjuan pembelajaran.
4. Penyampaian system pembelajaran dalam sat pertemuan

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi latar belakang, biografi, dan prestasi Khulafir Rasyidin

2. Critical Thinking dan Commumication;

- Gurn memberikan kesempatan siswa untuk menanyakan seputar materi vang telah
dibahas yang belum dipahami.

- Guru memberikan soal pretest untuk mengetes hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional.

Guru membenkan apresiasi kepada seluruls siswa

Penutup Menyinpulkan materi yang telah diajarkan
Penyampaian rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutmya

Pemberikan motivasi dan berdoa bersama

o s s bt
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  © MTs HasyimAsyAn Bamu Pertemuan :
Mata Pelajaran . SKI Alokast Wakmu  © 2 x 40 Menit (1 x Pertemuan)
Kelas/Semester : VIL'2 (Genap)
TEMA
KHULAFAUR RASYIDIN

TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat menjelaskan berbagar nilai positif, mengidentifikasi kemajuan
umat islam pada masa khulafaur rasyidin, menyusun peristiwa penting pada masa khulafaur rasyidin.

KOMPETENSI DASAR (KD)
1.5 Menghayati nilai-nilai positif yang dilakukan Khulafaur Rasyidin untuk kemajuan Umat Islam engevaluasi proses
lahirnya danlah Mughal

2.5 Menjalankan penlaku ikhlas dalam berjuang untuk mencapai kemajuan

35 Menganalisis berbagai kemajuan yang dicapai umat Islam pada masa Khulafawr Rasyidin

45 Menyusun peristiwa-peristiwa penting dari berbagai kemajuan yang dicapai umat Islam pada masa Khula faur
Rasyidin

MEDIA/SUMBER BELAJAR PENILAIAN

e Buku Paket Siswa SKI kelas VII MTs Pengetahuan: Hasil Posr-Test
* Modul Pendamping Pembelajaran SKI VII MTs
* Penjelasan guru

KEGIATAN PEMBELAJARAN

ok Deskripsi Keglatan

Pendahuluan Mengucapkan salam dan berdoa bersama.

Pengabsenan. merapikan pakaian. posisi tempat duduk disesnaikan dengan kegiatan pembelajaran.
Penyampaian mjuan pembelajaran.

Penyampaian system pembelajaran dalam satu pertemuan

P SA e

Kegilatan Inti 1. Gumu memberikan penjelasan melalni metode bercerita mengenai materi khulafanr rasyidin

secara keseluruhan

Critical Thinking dan Communication:

- Guru memberikan kesempatan siswa untuk menanyakan seputar materi vang telah dibahas
yang belum dipahami.

- Gum memberikan soal post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional

3. Gum membenkan apresiasi kepada selurmuh siswa

o

Penutup Menyimpulkan materi yang telah diajarkan
Penvampaian rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya

Pemberikan motivasi dan berdoa bersama

ot L
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan - MTs HasyimAsyAn Batu Pertemuan g
Mata Pelajaran - SKI Alokas: Waktu 2 x 40 Menit (1 x Pertemuan)
Kelas/Semester : VIF2 (Gennp)
TEMA
DAULAH UMAYYAH

TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti pembelajaran. peserta didik dapat meneladani sikap positif demi kemajuan umat Islam,
isis perkembangan peradaban umat islam pada masa Daulah Umayyah, menyajikan fakta kemajuan peradaban
Danlah Umnyyah

menganalis
Islam pada masa
KOMPETENSI DASAR (KD)

1.6 Menghayati kewajiban umat Islam untuk mengembangkan peradaban

26 Menjalankan sikap dimamis demi kemajuan peradaban umat Islam

36 Menganahsss perkembangan peradaban Islam pada masa Daulah Umayyah

46 Menyajkan fakta kemajuan peradaban Islam pada masa Daulah Umayyah

MEDIA/SUMBER BELAJAR PENILAIAN
e Buku Paket Siswa SKI kelas VII MTs Prosedural: Obsesvasi ketelitian siswa dalam
e Modul Pendamping Pembelajaran SKI VII MTs mengerjakan portofolio

e Penjelasan guru

KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan/
Sintal Deskripsi Keglatan
Pendahuluan 1. Mengucapkan salam dan berdoa bersama.
2. Pengabsenan, merapikan pakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelsjaran.

3. Penyampaian tujuan pembelajaran.
4. Penvampaian system pembelajaran dalam sam pertemuan

memberikan catatan
2. Critical Thinking dan Communication.

yang belum dipahami.

model pembelajaran konvensional
3. Gum memberikan apresiasi kepada selunih siswa

Keglatan Inti 1. Gum membenkan penjelasan melalni metode bercerita seputar materi daulah nmayyah dan

- Guru memberikan kesempatan siswa untuk menanyakan seputar materi yang telsh dibahas
- Gum membenkan lembar kerja unfuk mengetahu hasil belajar siswa dengan menggunakan

Menympulkan maten yang telah diajarkan
Penyampaian rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya
Pemberikan motivasi dan berdoa bersama

Penutup

W -
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : MTs HasyimAsyAri Batu Pertemuan :
Mata Pelajaran 1 SKI Alokasi Wakmu  : 2 X 40 Menit (1 x Pertemuan)
Kelas/Semester - VII2 (Genap)
TEMA
GAYA KEPEMIMPINAN UMAR BIN ABDUL AZIZ
TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat menjelaskan berbagai nilai positif gaya kepemimpinan khalifah
umar bin abdul aziz. menganalisis gaya kepemimpinan khalifah umar bin abdul aziz, menyajikan hasil analisis gaya
kepemimpinan khalifah umar bin abdul aziz.

KOMPETENSI DASAR (KD)

1.8 Menghayart nilai-nilai positif dari sikap dan gaya kepemimpinan Umar bin Abdul Azis

28 Memalankan sikap hudup sederhana dan wibawa Umnar bin Abdul Azis

3.8 Menganalisis sikap dan gaya kepemimpinan Umar bin Abdul Azis

4.8 Menyaykan hasil analisis mengenas sikap dan gaya kepemumpinan Umar bm Abdul Aziz

MEDIA/SUMBER BELAJAR PENILAIAN

e Buku Paket Siswa SKI kelas VII MTs
*  Modul Pendamping Pembelajaran SKI VII MTs
e Penjelasan guru

Sikap: Observasi kesesuaian sikap siswa dengan
sikap positif khalifah Umar bin Abdul Aziz

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan/
Sintaks

Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan

1 -

o

Mengucapkan salam dan berdoa bersama.

Pengabsenan, merapikan pakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

Penyampaian tujuan pembelajaran.

Penyampamn system pembelajaran dalam satu pertemuan

Kegiatan Inti

Guru memberikan penjelasan melalui metode bercerita seputar materi keteladanan khalifah
Umar bin Abdul Aziz dan membenkan catatan

Critical Thinking dan Communication:

Gum memberikan kesempatan siswa untuk menanyakan seputar materi yang telah
dibahas yang belum dipahami.

Gurm melakukan pengamatan terhadap kesesualan sikap siswa dengan sikap positif
Khalifah Umar bin Abdul Aziz

Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa

Penutup

e o

Menyimpulkan maten yang telah diajarkan
Penyampaian rencana pembelajaran untuk pertemuan benkutnya
Pemberikan motivasi dan berdoa bersama
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Saman Pendidikan - MTs HasyimAsyAn Batu Pertemuan ;
Mata Pelajaran : SKI Alokasi Wakm 2 x 40 Menit (1 x Pertemuan)
Kelas/Semester - VII2 (Genap)

TEMA
PERJUANGAN NABI MUHAMMAD MELAKUKAN PERUBAHAN

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti pembelajaran. peserta didik dapat mengamalkan perintah Allah untuk amar ma’ruf nahi munkar,
Menjalankan sikap bijaksana dalam meneladani kegiatan dakwah masyarakat | menganalisis strategi dakwah Nabi
Mubanuuad Saw. di Madinah.

KOMPETENSI DASAR (KD)

13 Menghayati penintah Allah untuk amar ma’rof nahi munkar

23  Menjalankan sikap bijaksana dalam menecladani kegistan dakwah masyarakat

33 Menganalisis strategi dakwah Nabi Muhammad Saw. di Madinah

43 Merekonstruksi dakwah Nabi Muhammad Saw, di Madinah

MEDIA/SUMBER BELAJAR PENILAIAN
* Buku Paket Siswa SKI kelas VII MTs Keterampilan: Observasi  kreatifitas  dan
e Modul Pendamping Pembelajaran SKI VII MTs kelengkapan dalam mengerjakan portofolio

e Penjelasan guu

KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan/
Deskripsl Keglatan
Pendahuluan 1. Mengucapkan salam dan berdoa bersama.
2. Pengabsenan, merapikan pakaian, posisi tempat duduk disesvaikan dengan kegiatan

pembelajaran.
Penyampaian tijnan pembelajaran.
Penyampaian system pembelajaran dalam satu pertemuan

=

Kegiatan Inti 1. Guu memberikan penjelasan melalu metode bercerita seputar maten
keteladanan khalifah Umar bin Abdul Aziz dan memberikan catatan
2. Critical Thinking dan Communication:
- Gum memberikan kesempatan siswa untuk menanyakan seputar maten1 yang
telah dibahas yang belum dipahami.
- Guru melakukan observasi terhadap hasil pengerjaan portofolio maten
keterampilan
3. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa

Penutup Menyimpulkan maten yang telah diajarkan
Penyampaian rencana pembelajaran untuk pertemuan benkutnya

Pemberikan motivasi dan berdoa bersama

o v
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Lampiran 6 Soal PostTest

INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR MATERI PENGETAHUAN

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Jenjang : Madrasah Tsanawiyah
Kelas . VII (Tujuh)

Materi : Khulafaur Rasyidin

Nama Siswa :

Nomer Absen:

Pilihlah jawaban yang paling tepat pada pertanyaan dibawabh ini!

1. Berikut im1 data vang tepat waktu wafatnya nabi 6. Peranan Ali bin Abi Thalib sangat besar. Beliau

Muhammad yang benar adalah...
A. Senin 8 Juni 632 M (12 Rabiul Awal, 10
Hijriah)
B. Senin 8 Junt 632 M (12 Rabmul Awal, 11
Hijriah)
C. Senin 8 Juni 623 M (12 Rabiul Awal, 11
Hijriah)
D. Senmn 6 Juni 632 M (12 Rabml Awal. 10
Hijriah)

2. Khulafaurrosyidin merupakan gabungan dan dua
kata yaitu khulafa dan Rosyidin. Menurut bahasa
Khulafaadalah jamakdari kata khalifah artmya. ..
A. Penerus
B. Petunjuk

C. Pengganti
D. Pemuka

3. Abu Bakar merupakan orang dewasa pertama
masuk Islam, beliau mendapat gelar ash-shidiq atan
orang jujur terpercaya karena...

A. Beliau orang pertama mempercayai peristiwa
isra’ dan mi’'raj

B. Beliau orang yang sangat dipercaya nabi
Muhammad saw

C. Beliau sahabat nabi yang paling senior

D. Belian merupakan orang dewasa pertama masuk
Islam

4. Dengan watak yang tegas dan keras, Umar bin
Khattab menjadi pembela utama Nabi Muhammad
saw dan umat Islam dari gangguan kafir Quraisy.
Hal 1 menjadikan umat Islam semakin kuat dan
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menggantikan Nabt Muhammad saw di tempat
tidumya ketika Nabi saw mau hyrah. Setelah itu,
dia mendapat siksaan dan Kafir Quraisy. Sifat
positif yang dapat kita teladani adalah. ..

A. Bekenja dengan keras untuk merath sesuatu

B. Pemberani, rela berkorban dengan tulus ikhlas

C. Tegas dalam menghadapi musuh

D. Kristis dan cakap untuk merath cita-cita

. Sebelum meninggal, Khalifah Abu bakar bertanva

kepada para shahabamya tentang penumjukan Umar
bin Khattab sebagai penggantinya. Beliau
menanyakan hal 1tu kepada sahabat-sahabatnya dan
kaum Muhajirin dan Anshar. Sikap positif vang
dapat kita ambil dan cara pengangkatan khalifah
Umar bin Khattab. ..
A Selalu bermusyawarah dalam menyelesaiakan
masalah
B. Mendahulukan sahabat yang paling akrab
C. Menggunakan kekuasaan untuk menentukan
kebyjakan
D. Mempengaruhi sahabat-sahabat lamn untuk
sependapat

. Sahabat Ali bin Abi Thalib menerima tawaran

jabatan khalifah tepat pada tanggal 23 Juni 656 M.
Pada awalnya, Ali b abi Thalib menolak tawaran
usulan tersebut dan tidak mau menerima jabatan
khalifah. Situasi umat islam pada masa...

A_ Sangat kondusif dan setabil

B. Banyak terjadi kerusuhan dimana-mana

C. aman terkendali

D. keadaan damai sejahtera



5.

disegani. Nabi Muhammad memberi gelar dengan 9. Benkut ini adalah model kepeminpinan Khalifah

sebutan._ ..

A Al Qanun
B. Al fakrun
C. Al fathul

D. Al faruq

Sahabat Utsman bin Affan pemah tudak ikut
berperang di badar. karenma sedang menunggu
Rugayah yang sakit. Setelah Rugayah meninggal,
Utsman menikah dengan Ummu Kulsum,
sehingga dia mendapat gelar...

A. Dzul Qanain

B. Dzul Nurain

C. Alfaruq

D. Syaihul Islam

10. Al menghadapi kelompok penentang sangat

1L

12.

kuat ketika memberlakukan kebijakannya pada
pemecatan pejabat-pejabat. Hal mi yang dianggap
penyebab munculnya pemberontakan Berdasar
pernvataan di atas maka model kepemmpinan
Khalifah Al bm Abi Thalib adalah...

A Tegas

B. Bijaksana

C. Demokratis

D. Otonter

Khalifsh Abu Bakar as Siddiq mengmmkan
[krimah bin Abu Jahal dan Syurahbil bin
Hasanah. pada mulanya pasukan Islam terdesak
Akan tetap:, pasukan bantuan mereka datang
dipimpin Khalid bin Walid. Pasukan Musailamah
berhasil dikalahkan 10.000 orang kaum murtad
mat1 terbunuh, Ribuan kaum mushmmn gugur
dalam perang ini, termasuk penghafal Al-Qur'an.
Penistiwa im dinamakan perang...

A Jamal

B. Badar

C. Khandaq
D. Yamamah

Setelah nabi Wafat, knsis kepemunpinan
memmbulkan gejolak umat. Sebagian
umat Islam mulai menentang kebijakan nabi
Mubammad  saw. Mereka  menciptakan
ketidakstabilan umat Islam. Ada sekelompok orang
di Madinah menyatakan kelvar dan Islam. Adapun
penyebab mereka murtad adalah sebagai benkut,
kecuali....

A In dan dengki terhadap perkembangan kota
Madinah
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16.

17.

Abu Bakar Ash-Shidiq...

A_ Pusat kekuasaan bersifat desentral, segala
kekuputusan ada di tangan kepala daerah

B. Pusat kekuasaan bersifat sentral, segala
kekuputusan ada di tangan rakyat.

C. Pusat kekuasaan bersifat desentral, segala

keptmxsanadaduanganKhahfahAbu

Khalifah Abu Bakar melakukan beberapa
kebijakan dalam rangka mengembangkan Islam.
Diantaranya adalah melakukan kodifikasi al Quran.
Benkut adalah alasan belian melakukan kodifikas al
Quran ..

A_Khawatir tefjadi perpecahan antar umat Islam
B. Khawatir al Quran akan hilang bersama
wafatnya para penghafal al Quran

C. Khawatir terjadi perbedaan cara membaca al
Quran

D. Khawatir akan terjadh salah dalam memahamu
al Quran

Pada zaman Khahfah Umar b Khattab ra
gelombang ekspansi (perluasan daerah kekuasaan)
terjadi secara besar-besaran. pada masa masa itu,
wilavah kekuasaan islam sudah meliputi beberapa
daerah berikut, kecuali ..

A. Jazirah Arabia

B. Palestina. Syiria

C. Persia dan mesir

D. India

Membentuk Baitul Mal dan Dewan Perang Baitul
Mal bertugas mengurus: keuangan negara. Beliau
Juga membernkan santunan dan Baitul Mal kepada
seluruh rakyatnya. Pada masa itu kemakmuran
dapat dinkmati rakyat dari selurubh pelosok
negeri. Kebyjakan tersebut di atas merupakan
prestasi dan khalifah .

A_ Abu Bakar as Sidiq

B. Umar bm Khattab

C. Usman bin Affan

D. Ali bin Abi Thalib

Ada beberapa prestasi yang dilakukan oleh
khalifah Umar ibn Khattab. Namun ada salah
satunya yang bertujuan agar ada perbedaan antara



B. Fanatisme Rasa kesukuan

C. Takut kedudukan hilang karena Islam membawa
perubahan di bidang politik. sosial, budaya, dan
agama

D. Banyak suku arab masuk Islam dengan penuh
kesadaran.

13. Setelah pengumpulan ayat-ayat Al-Qur'an selesai,
mushaf distmpan Kholifah Abu Bakar as Shiddiq.
Setelah Abu Bakar as Siddiq meninggal duma,
mushaf tersebut disimipan oleh...

A. Hafsah binti Umar

B. Umar bin Khattab

C. Zaid bin Tsabit

D. Usman bin Affan

. Pada masa pemerintahan Kholifah Usman bin
Affan, serangkain penaklukan bangsa Arab
dimotivasi  oleh semangat keagamaan untuk
menjadikan duma memeluk dan mengakui Islam.
Pemyataan tersebut sesuai dengan prestasi belian
terkait dengan...

A. Kodifikast mushaf al Quran

B. Pembentukan angkatan laut

C. Renovasi masjid Nabawi

D. Perluasan wilayah Islam

20. Salinan kodifikasi Al-Qur'an masa Usman bin

Affan oleh panitia diperbanyak sejumlah empat
buah. Semua naskah Al-Qur'an vang dikinm ke
daerahi -daerah untuk dijadikan pedoman dalam
penvalinan benkutnya. Empat daerah yang
dimaksud adalah. ..

A Madmah, Sunah, Basrah, dan Kufah

B. Irak, Suniah, Basrah, dan Kufah

C. Mekah, Surnah, Basrah, dan Kufah

D. Yaman, Suriah, Basrah, dan Kufah
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muslim dengan kaum Nasrani. Kebijakan yang
dimaksud adalah. ..

A Perluasan wilayah Islam

B. Mengatur administrasi

C. Membentuk baitul mal

D. Menetapkan kalender njriyah

18. Khalifah Ali bin Abi Thalib mengmginkan sebuah

pemerintahan yang efektif dan efisien. Oleh
karena 1tu, beliau melakukan beberapa kebijakan.
Kebijakan yang terkait dengan hal tersebut di atas
adalah...

A. Mengganti pejabat-pejabat yang kurang cakap
B. Membenahi keuangan negara

C. Memajukan bidang bahasa

D. Bidang pembangunan



Lampiran 7 Lembar Portofolio Materi Keterampilan

INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR MATERI KETERAMPILAN

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam

Jenjang : Madrasah Tsanawiyah

Kelas : VII (Tujuh)

Materi : Perjuangan Nabi Muhammad Melakukan Perubahan
Nama Siswa :

Nomer Absen:

Setelah mempelajan perjalanan dakwah Rasulullah di Madinah, maka tuliskanlah hambatan dan tantangan serta
strategi vang dilakukan Rasulullah selama dakwah di Madinah pada table dibawah ini!

No Hambatan dan Tantangan Strategi
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Lampiran 8 Lembar portofolio Materi Prosedural

INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR MATERI PROSEDURAL

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Jenjang : Madrasah Tsanawiyah
Kelas : VII (Tujuh)

Materi : Daulah Umayyah

Nama Siswa :
Nomer Absen:

Setelah mempelajari Perkembangan peradaban pada masa Daulah Umayyah dan perkembangannya di berbagai
bidang, maka klasifikasikanlah perkembangan peradaban tersebut pada masing-masing bidang yang ada,
tuliskan hasil klasifikasimu pada kertas dan tempelkan pada mading kelas!

1. Bidang lmu Pengetahuan
Bidang Keagamaan
Bidang Politik Militer
Bidang Sosial

Bidang Budaya

[ 55]

s W
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Mata Pelajaran
Jemang
Kelas

Materi

Lampiran 9 Lembar penilaian materi nilai

INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR MATERI NILAI
: Sejarah Kebudayaan Islam
: Madrasah Tsanawiyah
- VII (Tujuh)

: Gaya Kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz

Nama Siswa :

Nomer Absen:

Observasi oleh peneliti

Setelah mempelajan maten gaya kepenmmpinan kKhalifah Umar bin Abdul Aziz, maka siswa diharapkan dapat
menerapkan nilai-nila positif atau meneladani sikap dani khalifah Umar bin Abdul Aziz. Kemudian diambil nilai
sikap berdasarkan pengamatan dan disajikan pada table dibawah mi!

No Penilaian Sikap Sangat Baik Baik Cukup Kurang
) 3) 2) (1)
1 Tidak melakukan kekerasan
2 Senang berbagt pada yang
membutubkan

belajar

3 Bersungguh-sungguh dalam

o

Tangguh dalam belajar

o

Kreatif dalam belajar

Berperilaku produktif

Sederhana dan tidak boros

Berdoa sebelum memular pelajaran

O| 0| 3 &

Meyakini bahwa setiap

kepemimpinan ada masanya

ilmu

10 | Meyvakini pentingnya menuntut
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Lampiran 10 Daftar Nilai Tes

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No Kode Siswa Nilal Posttest | No Kode Siswa Nilal Posttest
1 Cl 8s 1 D1 70
2 c2 90 2 D2 80
3 c3 95 3 D3 75
4 Cc4 95 4 D4 80
] Cs 100 5 D5 70
6 (& 85 6 D6 80
7 c7 85 7 D7 80
8 Ccs 100 8 DS 70
9 (&) 95 9 D9 75
10 Cclo 95 10 Di0 85
11 Cl1 100 11 D11 80
12 Cl12 100 12 DI2 70
13 Cl13 90 13 Di3 85
14 Cl4 95 14 D14 80
15 Cl15 100 15 DIs 75
16 Clé 85 16 D16 85
17 C17 100 17 D17 70
18 Cl18 95 I8 DI8 85
19 Ci9 100 19 D19 75
20 Cc20 90 20 D20 85
21 C21 100 21 D21 75
22 c22 95 2 D22 75
23 c23 90 23 D23 85
24 c24 90 24 D24 80
25 Cc25 95 25 D25 80
26 26 85 26 D26 85
27 c27 95 27 D27 70
28 c2s 100 28 D28 85
29 c29 95 29 D29 75
30 c30 100 30 D30 85
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Lampiran 11 Instrumen Observasi

Tabel Penilaian

Nama

Kelas/ No. Absen

Skor

Aspek Penilalan Sangat Baik Baik Cukup Baik | Kurang Baik
) 3) 2) (n

Materi Nilai

Tidak melakukan kekerasan

Senang berbagi pada yang
membutuhkan

Bersungguh-sunggul dalam
belajar

Tangguh dalam belajar

Kreatif dalam belajar

Berperilaku produkuf

Sederhana dan tidak boros

Berdoa sebelum memulai
pelajaran

Meyakim bahwa setiap
kepemimpinan ada masanya

Meyakini pentingnya
menuntut tmu

Materi Keterampilan

Kerapian dalam menuliskan
proyek

Kelangkapan dalam
mengerjakan proyek

Teliti dalam mengenjakan
proyek

Kebenaran 151 proyek
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Ketepatan mengenakan
proyek sesuai dengan
perintah

Kreatifitas dalam mencan
referensi penmujang proyek
yang relevan

Kronologis dalam menuliskan
proyek

Kreatif dalam menyajikan
proyek menjadi lebih
menank

Materi Prosedural

Ketepatan mengerjakan tugas
sesum dengan perintah

Kesesuman wakt
mengerjakan dengan waktu
yang dibenkan

Kreatifitas dalam mencan
referensi penunjang tugas
yang relevan

Kelengkapan dalam
memenuls tugas yang
dibenkan

Kefokusan dalam
mengerjakan tugas sesual
prosedur

Total Skor
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Lampiran 12 Daftar Skor Observasi

Kelas Kontrol
Kode Slswa

91

91

&

91

9

DI

D3

D10
DIl

pI2

D13

Di4
DIs

DI6
D17

Dis

D19

D21

D30

10
1
12
13
4

15
16
17
I8
19

21

Kelas
Kode Siswa

921

91

Cl

c4

clo
Cli

Ci2
ci13
Cl4
Cis
Clé
Cc17
cis
c19

C21

c23

24

c2s

26

27

10

12
13
14
15
16
17
18
19

21

-

27
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Lampiran 13 Instrumen Penelitian Variabel Terikat

Lembar Skoring Instrumen

Skor

Aspek Penilaian Sangat Baik Baik Cukup Baik | Kurang Baik
) 3) 2) 1)

sumber yang ditemukan

Kemampuan mengerjakan
soal tes berbekal sumber yang

didapat

Materi Keterampilan

Kesesuaian sumber dengan
materi Perjuangan Nabi
Melakukan Perubahan
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materi Perjuangan Nabi
Melakukan Perubahan

yang valid

Keanekamagaman sumber yang

Kuantitas sumber yang

Penemuan bar yang lain dan
buku modul

portofolio dengan prosedur yang
kreatif berbekal sumber yang
didapatkan

Total Skor
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Lampiran 14 Skor Observasi Variabel Terikat Kelas Eksperimen

U VALIDITAS DAN
RELIABILITAS INSTRUMEN

OBSERVASI {MATERI

15
20
20
19
20
20
20
18
19
20
18
20
20
20
19
183
20
15
20
18
18
18
20
18
20
20
18
20
20
20

3

F)

4
4
]

P
3

a
a
4
4
F
4
3

F]

4
4
]
F

4
4
4

4
4

4
3
3

4

4

4

4
4

4
3

4
4
3

4

2

4
4
4

PROSEDURAL

4
4

4

4

4

4

ANAE

4

ARAE

3
4

A

ARAE
ARNAE

e

ARAE
ARNAE
ANAE

3
3

ARAE

alala]s

2

e

ARAE

5

(MATERI KETERAMPILAN) "PERJUANGAN NABI

MUHAMMAD MELAKUKAN PERUBAHAN"

NIREE
4 |4]40]a

NREE
NREE

4| a]s0fw]a]s

4|40l a]a
444015

414 (39|16( 4| 4

414 (40|21
4| 4([38]22

4|14 |[3B|26( 4| 4
4143927
41 4([39]28
4 [ 4[39]29

4

4
4
4

4
4
4

4
4

4

3
3

7(8[9wls

3 [4fa]ala]1

a|a|alalan2]alala]a

44442

s 4a]alan]c]a]ala]s

a|a|alalan]7]a]ala]a

ARRRER
4 [ 44]a]3912
4 [44]a]a|3

4 (4443917
4[4 4[4([39]18

4 (4|4 [4([39]19
4 (4|4 (4([40]20f3

4(4[a]a]a|m

s [ 44 ala]aa]a]a

44| 4[4([38]25

4

g 4a]alao]a]a]ala]s

4
4

4
4
4

4
4
4

4
4
4
4

4
4
3

4
4

KETERAMPILAN

5
4
4

3
4
4

4
4
4

4
4
4
4

4
4
3

4
4

4
4
4

4
4
4

4
4
4

4
4
4
4

4
4
4

4
4

3

4

3
3
4

4
4
4
4

4
4
4

4
4

4
4

4

4

4
4

4
4
3
3
3
3

4
3

3
4
4

4
4
4

4

4
4
4

No

2

7

(MATER] NILAI} "GAYA KEPEMIMPINAN UMAR BIN

ABDUL AZIZ"

!

|10 4

33[(13[ 4] 4

3215 4

3

4 |37

41401 3

4 [40] 5

san| 6|44
YD

AEE

NEIE

3

3 [anf11] 44

4(37[12{ 4] 4

3

413714 4
414015 4

414016 4

4 [40[17( 4

4 [40[1B[ 4

3

s|an0|2]ala
3 |a0]21] 4

4 140)22| 4

4(37[23[ 4] 4

3[3af2a] 44

RERE
34026 4

4 [za]27] 2

4 136| 28| 4

43729 4] 4

3[a0l30] 44

3
4
4

4
4
4
4
4
3
4
4
3
4
4
4
4
4
3
4
4
4
3
3
4
4
3
4
4
4

IEREE

a4
]
]

4
a
a
4
4

4
4

4
F
4
a

]
F
]
4
4
]
F

4
4

7

4
4

4
4

4
4

4

4

4

4
4

MILAL

F]

4
4

4
3

4
4

F)

4

a

3

4

4

4

4

4

4

3

4

3

3

4[4

4|4

4(alalafa

4

3

4

6 |4|4a]alas

10

11]aala]als
12] 43
13
14

15
16

17 alala]als

13]aala]als

19
wlalala]a]s

21

22

23

24

5[ afa]a]a]s

26
27

23

291 4] 3

w[4|aa]a]s
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Lampiran 15 Skor Observasi Variabel Terikat Kelas Kontrol

Ul VALIDITAS DAN
RELIABILITAS INSTRUMEN

OBSERVASI (MATERI

18
16
16
15
20
1c
20
1c
20
20
13
15
20
19
17
17
13
20
17
19
16
13
17
17
13
13
13
17
13
17

3

3

4

4

4
4

3
3
3

3

4

2
3

4
2
3
3
3

ala

2

4

44

2

ala

2

4 a
I
3
3

4| a
4|4
a

a
a

3]a

F)

3|4

2

4| a
a
a

4 a
3
4
a

3
]

3

3

3

3

3
3

PROSEDURAL

4

4|4
4|4

4
4

4|4
3|4
4|4
4|4

43fa
44
3

444

444

3

444

(MATER! KETERAMPILAN]) “PERIUANGAN NABI

MUHAMMAD MELAKUKAN PERUBAHAN"

41341

4(34] 2

3135] 3

NERRRE

2132]5

4356 |4]|2]4

4136] 7

4(33] 8

4136] 9

d(36|10]4]4]4
(33|11 4| 4

4f(3lj12] 44| 4

3[3a{13]4]4]2
435124

2134]15] 2

413816 2

NEEDRE

d[(36|18| 4] 4] 4

4136|19] 4| 2| 4

3036|2043 |4

3136)21] 3

3136)22] 2

3]133]23] 3

4130)124] 2

3134]25] 3

413626 2

NEEIRRE

333|284 2|4

3]32]29]1 41 4|4

330|130 4|24

3
3
3
E
3

4

3

4
3
4
4
4
4
4
3
4
4
4
4
4
3
3
4
3
4
3
3

4
3

4
3

4

4

4

4

4
4

3
3

3
3
3
3

3

4
2

7]8]9]10]¢s

a
3

F
a

3[4]4

3

344

a

N

4

a
4

4
a

4|4
3
4

a4
4

a4
4
4

4

4

3
3
4

3
4
4

3

4

3
4

3
3
3
3

3

3

5

KETERAMPILAN
&

4

4

3
4
4

2
3

2

4
3
3
3
3

2

2

2
2
2

3

2

3
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444

4|4

4|44

N

3

2

44
44
44

3

2
2
3

4|4

4alals

3

4] 4

3
2

4(3]ala
3
3
!

3
3

1
3
3
3
3
3

4ala
4|44

3

No

(MATERI NILAI) "GAYA KEPEMIMPINAN UMAR BIN

ABDUL AZIZ"

31371

3)36[(10) 444

332|194 )443

NEIEFIRRNE

4(39|21|af4|4]4

NEIFRRNE
4 (3723 4

4134]127] 3

3

3

3
3
3
3
3

3

41 4137|28] 3

NEREE

P

ARNREIE
4 |alalan]|3
3 alalar]s
g alafan|s

s]alalan|s]e]a]s

alalalar|7
44 afa|a
a|alalan|g

F]

414 |4|40)11| 4444
44| 4|37[12] 2
414 |4|38|13]|4
414 4]37|14]3
4 14| 4]|40)|15] 3
414413916 3
414 |4|33|17] 4
4|4 |4)30[18] 2

3

F]
4
F]
F

[ a]alar]24]s
4|4|4fa0]2s]3
4[4l ale0]26]3

F
3

NERREEE
NRRECEE

7
F
F]
F
F]
a4
F]
F
4
F
F]
a4
F]
F
F]
a4
F]
F
4
F
F]
a4
F]
F
F]
a4
F]
F
4
F
F]

MILAI
B

3

3

3

3

3

3
3
3
3

3

3

5

14

342

342

344

342

4[a]ala
3[4]4

R

NERE

R

3|4|als
344

3

3

ARNEBRRE

3
3
3

3

4[4]3]ala

3

3
3
3

alalalafa]s

Fl

alalalala]s

Fl

g lafalafafs
3 alal4]a]s

3 aja]4(a]s
g alalafa]s

3

F]
3
4

3

3
3

3
4
F)

No

1

&

g

10

11| a|afa|afa]s

12
13

14

15| alalalala]s

16]ala]ala]s

17 alalala]4

18a]a]a]4]s

13

| af4alalalals
21|4a|4]4|aals
22| af4]alalals

23

24

5| a|4]4]alals
| alalalalals

27

28

23

n|afalalalals
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Lampiran 16 Dokumentasi sekolah

MTs HASYIM ASY'AR

TERAKREDITASI A

JL EMERU=22 K T BATUO

Tampak Depan MTs Hasyim Asy Ari  Ruang Adminisi MTs Hasyim Asy
Batu Ari Batu

Gedung Asrama MTs Hasyim Asy  Deretan Ruang Kelas MTs Hasyim
Ari Batu Asy Ari Batu
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Meja Piket MTs Hasyim Asy Ari Mushola MTs Hasyim Asy Ari
Batu Batu

Kegiatan Belajar Dalam kelas Kegiatan Belajar Dalam kelas
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Lampiran 17 Absensi kelas sampel

DAFTAR TATAP MUKA KELAS VII C
MTs HASYIM ASY'ARIBATU

TAHUN PELAJARAN 2022 / 2023
PERTEMUAN KE / TANGGAL Jumlah
1(2|3[4]5|6[7]8|o|#|u|#|a|a#|e|4[#]||#]s|1]a|n]

Nomor
/
NAMA Il‘,

Urut | Induk

1 | 221691 |Adisty Cintanara Valen Pradutya F
2 | 221697 [Ahmad Dimas Faris Abror

3 | 221701 [Ahmad Satriyo Gumelar

4 | 221705 |Aisyah Mufida Fitria Rahma

S | 221711 |Alravi Zanuarta

6 | 221712 |Alvi Dwica Syafara

7 | 221743 |Braenden Lintang Putra Agustino
8

9

221750 |Citra Novilia

221762 |Dewi Miftakhul Karina

10 | 221773 |Euro Andra May

11 | 221779 |Febiola Cinta Karunia Putri Hariyag
12 | 221787 |Gathan Aaron Alvaro Prihandoko
13 | 221789 |Gendhis Wulandari

14 | 221798 |llmia Devi Kirana

15 | 221806 |Kanaia Pradipta Laksmi
16 | 221811 |Kharehan Dwi Saputra

17 | 221817 |Maulana Akbar Wahyudhi
18 | 221818 |Maulia Novita Anggraini
19 | 221825 |Mochammad Dhava Ifham Syahpu
20 | 221828 |Moh. Arif
21 | 221843 |Muhammad Java Adha Nofriyan Sg
22 | 221851 Mutiara Althafunisa Azzahra

23 | 221866 |Nurazizah

24 | 221869 |Pazenda Novan Wijaya

25 | 221882 |Ravanza Dewanta Putra

26 | 221892 [Sakhi Naflah Nikeisha

27 | 221901 [Talita Latif Ramadhani

28 | 221902 [Teuku Iko Ashril Kuno Nurhidayat
29 | 221911 |Zahwa Aira Ramadan

30 | 221919 |Z-Three Dharma Syahputra

~lo|lr|lo|o|m|r|o|lo|r|r|r|o|r|r|o]|o|o|r|o|r|o|o|r|o|r o ||

BATU,
GURU MATA PELAJARAN

127



DAFTAR TATAP MUKA KELAS VIID
MTs HASYIM ASY'ARIBATU
TAHUN PELAJARAN 2022 /2023

PERTEMUAN KE / TANGGAL Jumlah

Nomiae Li{1|2(3|4[s5|6[7|8[0o|#|#|#|#|#|#]|s|#]|#]]|s|1]Alna

Urut | Induk

NAMA P

221921 |Adib An Ghani lbra

221702 |Ahnaf Rizky Insanul Kamil

221926 |Aisyah Choirunisa Azzahra

221706 |Aldo Aditya Firmansyah

221708 |Alfito Deandra Amarta

221715 |Alzena Talita Nirtama

221720 |Anggi Salsabila Putri

221745 |Bunga Mutiara Tursina R

221754 |Davinza Dasya Godiva Prasetyo

221774 |Evan Raditya Wirawan

221782 |Felisha Grasia camell

221790 |Gendis Rizki Amalia

221795 |(Ibrahem Maulid Java

221799 |indah Dini Mayvita

221807 |Kenisha Almira Kanaya Shica Tabit

221827 |Moh. Alifiyan Soleh

221829 |Muchamad Naszril Ardiansyah

221830 |[Muchammad lyaas Al-Akbar

221831 |Muchammad Razky Akbar Aldiano

221833 |Mufid Khoviyan Alansyah

221834 |Muhamad Dhika Firmansyah

221835 |Muhamad Hilmi Alfarizi

221870 |Prayoga Raditya Ramadhan

221873 |Raden Muhamad Arya Ardiansyah

221884 |Renggi Aditia Saputra

221887 |Richo Setiawan

221895 |(Saskia Anggita Pratiwi

221903 |Varrel Dwi Epril Virgiawan

221912 |Zahwa Raisya Istigomah

VIR 1 e el e e e 100100l 1|0 e |10 | O e O

221918 |Zivana Letisia Ayu Windi

BATU,
GURU MATA PELAJARAN
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Nama Lengkap
Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Fakultas

Jurusan

Perguruan Tinggi

Alamat Rumah

No. Hp / Telp
Alamat Email

Nama Wali

Riwayat Pendidikan
1. 2005-2007

2. 2007-2013

3. 2013-2016

4. 2016-2019

5. 2019-2023

RIWAYAT HIDUP

: Dwi Agidahtul Syahro

: Batu, 21 Juli 2001

: Perempuan

> Islam

: Tarbiyah dan lImu Keguruan

: Pendidikan Agama Islam

: UIN Malang

. JI. Bromo Gang 3 No.11 RT.01 RW.10

Kelurahan Sisir, Kecamatan Batu,Kota
Batu, Jawa Timur

: 085895850319

. dwiagidahtulsyahro@gmail.com

: Mujiono

TK Muslimat Hajjah Mariyam Batu
SDN Sisir 01 Batu

SMPN 02 Batu

MAN Kota Batu

UIN Malang
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